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(urusan) yang lain (QS:Al-Insyirah) 
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ABSTRAK 

JUSTINA. 2023. Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di 

Kelompok Bermain  KB. PAUD Al-KHAHFI. Skripsi. Prodi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nur Alim Bahri dan Pembimbing II 

Intisari. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengelolaan pembelajan di Kelompok 

Bermain KB. PAUD Al-KHAHFI. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

wawancara,t erbuka dengan lembar pedoman, dokumentansi. Informan penelitian 

ditrntukan dengan teknik purposive sampling sehingga informan penelitian terdiri 

dari kepala sekolah, guru. Data dianalisis dengan langkah mereduksi data, 

menarik kesimpulan kemudian data disajikan secara beringan. Untuk memvalidasi 

keabsahan data digunakan kredibiitas, ketekunan dan triangulasi sumber, metode, 

dan teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengelolaan pembelajaran 

dilakukan dengan 1) penyusunan kurikulum, 2) pembelajaran menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada anak didik 3) metode pembelajaran di KB. PAUD 

AL-KHAHFI menggunakan bercerita, demonstrasi, bercakap-cakap, proyek, dan 

eksperimen, 4) penilaian pembelajaran melalui berbagai teknik, seperti 

pengamatan, percakapan, unjuk kerja, penilaian hasil karya, pencatatan anekdot, 

dan portofolio, 5) tenaga pendidik dan kependidikan memenuhi standar, 6) saran 

dan prasarana yang dimiliki telah memenuhi standar 

Kata Kunci : Pengelolahan Pembelajaran, Pendidikan Anak Usia Dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran krusial dalam 

membentuk dasar pertumbuhan dan perkembangan anak (Susanto, 2011).  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya pemberian stimulasi bagi 

anak usia 0 - 6 tahun agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal baik 

jasmani dan rohani, sehingga tumbuh menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, 

berbudi pekerti, cerdas, terampil, bertanggung jawab dan menjadi manusia 

pembangunan yang mampu mewujudkan kehidupan yang sejahtera dalam 

kehidupan bermasyarakat (Fajriani & Liana, 2020; Sisdiknas, 2003). 

Tujuan pendidikan anak usia merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan agi anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan 

pemberian rangsangan pendidika untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal (Sisdiknas, 2003)(Aisyah. et al., 2021).  

Pengembangan suatu bagian tertentu dilakukan secara menyeluruh dengan 

bagian lainnya dengan pendekatan holisitk integratif. Kelompok Bermain adalah 

salah satu bentuk pendidikan nonformal bagi anak usia dini, khususnya usia 2-6 

tahun. Program ini bertujuan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

anak agar mereka siap mengikuti pendidikan lanjutan di masa depan alam 

pelaksanaannya, fokus diberikan pada kombinasi antara kegiatan bermain dan 
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pembelajaran. Kelompok bermain berperan sebagai tempat di mana anak-anak 

dapat mengembangkan kreativitas mereka melalui aktivitas yang menarik dan 

mengasyikkan (Farida, 2017). 

Manajemen PAUD menjadi hal yang sangat penting dalam upaya 

pengembangan anak usia dini di kelompok bermain karena melalui pengelolaan 

yang baik, lingkungan belajar dapat diciptakan dengan efektif. Dengan dukungan 

manajemen yang kokoh, fasilitas yang sesuai, dan pendekatan pembelajaran yang 

tepat, anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal. Hal ini 

membantu memastikan bahwa fondasi yang kuat untuk imajinasi, kreativitas, 

inovasi, dan sikap proaktif dapat dibangun sejak dini, memberi mereka bekal yang 

berharga untuk masa depan pendidikan dan kehidupan. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam 

membentuk dasar pertumbuhan dan perkembangan anak sejak usia dini. Di 

Kelompok Bermain KB. PAUD AL-KHAHFI  yang terletak di RT.04/RW.04, 

Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan, pendekatan 

pembelajaran berbasis konsep bermain sambil belajar serta belajar sambil bermain 

telah diadopsi. Konsep ini membawa anak-anak menuju pengembangan 

keterampilan yang beragam, memberikan landasan yang kokoh bagi mereka agar 

kelak dapat menjadi individu yang berkualitas dan mandiri (Angkur, 2022). 

Dalam rangka mencapai tujuan ini, pengelolaan pembelajaran di 

Kelompok Bermain KB. PAUD AL-KHAHFI  memiliki peran yang sangat 

penting. Proses pembelajaran perlu diatur secara baik dan sesuai dengan tujuan 

yang telah dirancang sebelumnya. Tujuan utama dari penyelenggaraan KB KB. 
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PAUD AL-KHAHFI  adalah membina, menumbuhkan, dan mengembangkan 

potensi anak-anak usia dini secara optimal. Dengan demikian, perilaku dan 

keterampilan dasar anak dapat terbentuk sesuai dengan tahap perkembangannya, 

membekali mereka dengan kesiapan yang diperlukan untuk memasuki pendidikan 

lanjutan. KB KB. PAUD AL-KHAHFI  menjadi salah satu bentuk pendidikan 

anak usia dini melalui jalur pendidikan nonformal. Pendekatan nonformal ini 

memiliki peran yang besar dalam membantu pemerintah meningkatkan akses 

masyarakat terhadap layanan pendidikan. Dengan adanya Kelompok Bermain KB. 

PAUD AL-KHAHFI , masyarakat di wilayah tersebut dapat lebih mudah 

mengakses layanan pendidikan yang berkualitas untuk anak-anak usia dini. 

Dengan berbagai upaya pengelolaan yang telah dilakukan di KB KB. 

PAUD AL-KHAHFI , diharapkan bahwa anak-anak usia dini di wilayah tersebut 

dapat mengalami pengalaman belajar yang positif, mendapatkan pengembangan 

keterampilan yang holistik, dan memiliki dasar yang kuat untuk menghadapi 

tantangan pendidikan dan kehidupan di masa depan. Pengelolaan yang efektif 

pada Kelompok Bermain (KB) memiliki peran sentral dalam membentuk 

lingkungan pendidikan yang optimal bagi anak-anak usia dini. Pengelolaan yang 

baik tidak hanya mengatur proses pembelajaran, tetapi juga mengarahkan 

keseluruhan pengalaman belajar anak menuju pencapaian tujuan pendidikan yang 

diinginkan (Farida, 2017) . 

Pengelolaan yang efektif juga membantu dalam penggunaan sumber daya 

secara efisien. Tenaga pengajar, waktu, dan materi pembelajaran dialokasikan 

dengan bijak, memastikan bahwa setiap aspek pendidikan mendapat perhatian 
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yang pantas. Dalam proses ini, lingkungan belajar yang memadai diwujudkan, 

mendorong anak-anak untuk mengeksplorasi dunia di sekitar mereka dengan 

semangat dan keingintahuan yang tinggi. 

Pentingnya pengelolaan pada penciptaan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran. Lingkungan yang aman, nyaman, dan merangsang akan 

berkontribusi pada pembentukan fondasi pendidikan yang kuat bagi anak-anak. 

Selain itu, pengelolaan yang baik juga memungkinkan adanya pemantauan dan 

evaluasi yang berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, 

penyempurnaan dan penyesuaian dapat dilakukan untuk memastikan efektivitas 

pendekatan pembelajaran (Fatimah Zahro, 2015). 

Dengan pengelolaan yang baik akan menjadi cikal bakal yang mendorong 

kreativitas dan inovasi. Melalui pengelolaan yang baik, para pengajar dapat 

mengembangkan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik anak-anak. Selain itu, KB ini juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan pendidikan. Melalui pendidikan 

nonformal yang diberikan, KB KB. PAUD Al-KHAHFI  berupaya membina, 

menumbuhkan, dan mengembangkan potensi anak-anak secara maksimal. 

Tujuannya adalah agar mereka memiliki kesiapan yang tepat untuk menghadapi 

pendidikan selanjutnya, membangun landasan yang kokoh bagi masa depan 

mereka. 

Pengelolaan yang baik pada KB KB. PAUD Al-KHAHFI  memiliki 

dampak yang jauh lebih luas daripada sekadar administrasi dan organisasi. Ia 

membentuk fondasi bagi pengembangan anak-anak usia dini, membimbing 
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mereka menuju perjalanan pembelajaran yang positif, mendukung pertumbuhan 

mereka dalam berbagai aspek, dan memberikan bekal yang berharga untuk masa 

depan yang cerah. Pengelolaan yang efektif dalam lembaga PAUD seperti 

Kelompok Bermain Permata Hati  dapat memastikan bahwa pendidikan yang 

diberikan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Pengelolaan 

yang baik juga melibatkan perencanaan kurikulum yang tepat, penggunaan 

metode pembelajaran yang sesuai, perhatian terhadap keamanan dan lingkungan, 

serta kolaborasi yang baik antara guru, orangtua, dan komunitas sekitar. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka menajdi menarik untuk melakukan 

penelitian bagaimana pengelolaan Kelompok Bermain KB. PAUD Al-KHAHFI  

RT.04/RW.04  Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan 

dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas  maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana gambaran pelaksanaan pengelolaan pembelajaran 

pendidikan anak usia dini di kelompok bermain  KB. PAUD Al-KHAHFI? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan 

pengelolaan pembelajaran pendidikan anak usia dini di kelompok bermain  KB. 

PAUD Al-KHAHFI 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah: 

Penelitian ini dapat membantu sekolah untuk memperbaiki dan 

mengembangkan proses perencanaan kurikulum yang lebih baik, serta 

menyesuaikannya dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan anak 

usia dini. 

2. Bagi Guru: 

Peningkatan Kualitas Pengajaran: Guru dapat menggunakan temuan 

penelitian untuk memperkaya metode pengajaran mereka, beradaptasi 

dengan kebutuhan individu anak usia dini, dan mengembangkan 

pendekatan yang lebih efektif. 

 

3. Bagi Pengembangan Ilmu: 

a. Pengembangan Teori dan Praktik: Hasil penelitian dapat 

mengembangkan teori pendidikan anak usia dini dan juga memberikan 

panduan praktis bagi lembaga dan profesional di bidang ini. 

b. Inspirasi untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini dapat 

menginspirasi penelitian-penelitian selanjutnya dalam menggali lebih 

dalam mengenai aspek-aspek penting dalam pendidikan anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan diperlukan untuk menghasilkan kajian pustaka 

yang erat kaitanya dengan masalah yang di teliti maka peneliti mengambil rujukan 

dari penelitian lain yang hampir sama di antaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Denico (2018) dengan judul penelitian  

Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Di Kb Cerdas 

Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini dilakukan 

di KB Cerdas Batu Hampar, Rokan Hilir, dengan sumber data yang terdiri 

dari para pengelola, pendidik, dan siswa di KB Cerdas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengelolaan pembelajaran 

pendidikan anak usia dini (PAUD) di KB Cerdas di Kecamatan Batu 

Hampar, Kabupaten Rokan Hilir. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kurikulum pembelajaran PAUD 

berupa perencanaan semester, perencanaan mingguan, dan perencanaan 

harian/pertemuan. Perencanaan dilakukan dengan memperhatikan tingkat 

perkembangan, kebutuhan, minat, dan karakteristik siswa, serta aspek 

perkembangan meliputi nilai-nilai agama dan moral, motorik, kognitif, 

bahasa, dan sosial-emosional. (2) Pelaksanaan pembelajaran di KB Cerdas 

dimulai dengan (a) pagi yang ceria, (b) kegiatan kebiasaan, (c) transisi, (d) 

mengenal lingkungan, (e) persiapan sebelum bermain, (f) kegiatan selama 

7 
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bermain, (g) kegiatan setelah bermain, (h) pengenalan doa, dan (i) 

penutup. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bermain sambil 

belajar melalui pembelajaran kelas pusat dengan pendekatan Beyond 

Center and Circle Time (BCCT), serta metode tanya jawab, cerita, 

permainan peran, atau praktek langsung di lapangan. Kegiatan dilakukan 

dalam lingkungan bermain yang nyaman, aman, bersih, dan sehat. (3) 

Penilaian pembelajaran di KB Cerdas dilakukan dengan mengamati kapan 

saja, tidak hanya selama kegiatan belajar mengajar (KBM) sampai 

pembelajaran selesai. Melalui pengamatan, pencatatan anekdot, dan 

portofolio. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dessi Andriani (2022) dengan judul 

penelitian manajemen penyelenggaraan PAUD di Kelompok Bermain 

Taman Sari Kenten Laut. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan KB Taman Sari memiliki beberapa aspek 

yang telah dianalisis. Pengelolaan kurikulum (KTSP) dilakukan dengan 

kolaborasi antara sumber daya manusia yang ada di lembaga dan 

melibatkan komite. Kurikulum yang diimplementasikan mengacu pada 

Permendikbud 146 tahun 2014. Pengelolaan tenaga pendidik di KB Taman 

Sari melibatkan tahapan perencanaan yang komprehensif, mulai dari 

perekrutan hingga pengembangan kompetensi. Pengembangan kompetensi 

ini mencakup berbagai kegiatan seperti Diklat Dasar, seminar, workshop, 

dan pelatihan. Selanjutnya, pengelolaan sarana prasarana juga terintegrasi 

melalui tahap perencanaan pengadaan, perawatan, dan penghapusan bila 
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diperlukan, dengan sumber pendanaan yang beragam seperti CSR, hibah, 

bantuan, pembelian, dan pembuatan sendiri. Evaluasi program di KB 

Taman Sari dijalankan melalui beberapa pendekatan, termasuk supervisi 

terhadap kinerja pendidik, diskusi tentang program, metode, model, dan 

media yang digunakan. Evaluasi dilakukan terhadap aspek kurikulum, 

kinerja pendidik, serta kelengkapan sarana dan administrasi. Evaluasi ini 

merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan pada akhir tahun ajaran, 

sebagai persiapan untuk tahun ajaran baru. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menggambarkan bahwa pengelolaan KB Taman Sari memiliki landasan 

yang kuat dalam pengelolaan kurikulum, tenaga pendidik, dan sarana 

prasarana. Evaluasi yang dilakukan juga menunjukkan adanya upaya 

berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas program pendidikan di KB 

Taman Sari. Oleh karena itu, pengelolaan KB Taman Sari dapat dianggap 

berjalan dengan baik dan berfokus pada pendekatan yang komprehensif 

dalam memastikan kualitas pendidikan anak usia dini. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Amaliah, 2021) dengan judul penelitian 

pengelolaan pembelajaran sebagai implementasi pendidikan anak usia 

dini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengelolaan 

pembelajaran di TK Islam Al Munawwarah Kecamatan Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar, merupakan implementasi penting dalam 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk (1) memahami 

proses perencanaan pembelajaran di lembaga tersebut dan (2) 

menganalisis pelaksanaan pembelajaran di TK Islam Al Munawwarah. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Implementasi 

pengelolaan pembelajaran di TK Islam Al Munawwarah dimulai dengan 

tahap perencanaan, yang mencakup penentuan kompetensi inti dan 

penyusunan program rencana pembelajaran. Setelah itu, dilanjutkan 

dengan tahap pelaksanaan pembelajaran yang mencakup pembukaan oleh 

guru, pelaksanaan kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dari penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pembelajaran di TK Islam Al 

Munawwarah telah mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan 

komprehensif dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran anak 

usia dini. Ini mencakup aspek-aspek perencanaan dan pelaksanaan yang 

penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 

mendukung perkembangan holistik anak-anak pada usia dini. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Botutihe, 2020) dengan judul Pola 

Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini di Kota Gorontalo. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa pola kegiatan dalam pengelolaan sekolah 

non formal PAUD mencakup aspek perencanaan pendidikan, analisis data 

pendidikan, pembiayaan, pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber 

daya manusia, dan pengawasan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan pola pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kota 

Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan adalah eksplanatori dengan 

pendekatan kuantitatif bersifat deskriptif. Subjek penelitian melibatkan 

102 pengelola dan pendidik PAUD di Kota Gorontalo sebagai sumber 

informasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 85% pola pengelolaan 

pendidikan anak usia dini di Kota Gorontalo dapat dikategorikan sebagai 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pengelola dan pendidik 

PAUD diimplementasikan secara efektif dalam aspek kompetensi teknis, 

kepribadian, dan sosial. Kompetensi ini dimiliki oleh pengelola, pendidik, 

dan staf administrasi sekolah di PAUD. Adanya pola pengelolaan 

pendidikan anak usia dini yang berkualitas baik di Kota Gorontalo 

memiliki dampak positif terhadap perkembangan anak. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menggambarkan bahwa pola pengelolaan 

PAUD di Kota Gorontalo telah dijalankan dengan baik, ditandai dengan 

kompetensi yang diterapkan secara efektif oleh pengelola dan pendidik 

PAUD. Implementasi pola pengelolaan yang berkualitas memiliki potensi 

untuk memberikan dampak positif pada perkembangan anak-anak usia 

dini, yang pada akhirnya mendukung kualitas pendidikan anak usia dini di 

wilayah tersebut. 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Pengelolaan Kelompok Bermain 

Istilah pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, 

berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur, melaksanakan, mengelola, 

mengendalikan, dan memperlakukan. Namun kata management sendiri sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi kata manajemen yang berarti sama 

dengan istilah “pengelolaan”, yakni sebagai suatu proses mengkoordinasi dan 
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mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan secara efisien 

dan efektif (Sarahaswati & Kusumahwati, 2017).  

Konsep pengelolaan kelompok bermain anak usia dini melibatkan 

serangkaian strategi dan pendekatan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan mendukung perkembangan holistik anak-anak pada usia dini. 

Pengelolaan kelompok bermain adalah serangkaian tindakan dan strategi yang 

dilakukan untuk mengorganisasi, mengarahkan, dan mengelola lingkungan 

pembelajaran bagi anak-anak usia dini dalam suatu kelompok bermain atau 

tempat belajar informal (Nurhasanah et al., 2022).  

Tujuan dari pengelolaan kelompok bermain adalah menciptakan 

lingkungan belajar yang merangsang, aman, dan mendukung perkembangan 

holistik anak-anak dalam berbagai aspek, seperti kognitif, motorik, sosial, 

emosional, bahasa, dan kreativitas (Hadiati & Fidrayani, 2019). Pengelolaan ini 

mencakup perencanaan kurikulum yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, 

pengaturan lingkungan belajar yang nyaman, pemilihan metode pembelajaran 

yang kreatif, keterlibatan orang tua sebagai mitra, serta pemantauan dan evaluasi 

terhadap perkembangan anak secara berkala. Dengan demikian, pengelolaan 

kelompok bermain merupakan upaya komprehensif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang positif dan bermanfaat bagi anak-anak usia dini 

(Nurjanah & Muntaqo, 2018) . 

Konsep pengelolaan kelompok bermain anak usia dini adalah upaya 

holistik untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

komprehensif anak-anak pada tahap usia dini. Konsep ini melibatkan serangkaian 
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strategi dan pendekatan yang beragam, dengan tujuan mengembangkan potensi 

kognitif, motorik, sosial-emosional, bahasa, dan kreativitas anak. Dalam 

pengelolaan kelompok bermain, perencanaan kurikulum yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak menjadi fundamental (Baidowi & Aulia Widyaningsih, 2022). 

Selain itu, lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan merangsang untuk 

bermain dan belajar turut menjadi fokus. Metode pembelajaran yang kreatif, 

seperti pembelajaran melalui permainan, cerita, seni, dan eksplorasi alam, juga 

diterapkan. Keterlibatan orang tua sebagai mitra dalam pendidikan anak menjadi 

esensial dalam konsep ini, sehingga komunikasi yang teratur dan kolaborasi dalam 

mendukung perkembangan anak dapat terwujud (Putri et al., 2022). Dalam 

pengelolaan kelompok bermain, pemantauan dan evaluasi terhadap perkembangan 

anak dilakukan secara berkala untuk memastikan efektivitas pengajaran. Dengan 

menerapkan konsep pengelolaan kelompok bermain ini, diharapkan anak-anak 

akan dapat berkembang secara optimal dalam suasana belajar yang positif, kreatif, 

dan sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. 

Konsep pengelolaan kelompok bermain anak usia dini juga mencakup 

aspek pengintegrasian nilai-nilai moral, agama, dan budaya dalam pembelajaran. 

Penerapan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran juga menjadi penting untuk 

mengakomodasi keberagaman dalam perkembangan anak. Pengaturan 

keseimbangan antara kebebasan eksplorasi dan arahan terarah juga diperlukan 

dalam upaya menciptakan suasana belajar yang optimal. Pendekatan berbasis 

masalah dapat digunakan untuk mendorong anak-anak mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah sejak dini (Wahyuni et al., 2019). 



14 

 

Konsep ini juga mengedepankan kemitraan dengan masyarakat, dengan 

melibatkan komunitas dan anggota masyarakat dalam aktivitas pembelajaran. 

Aktivitas sensorik seperti bermain dengan pasir, air, dan bahan alami lainnya turut 

diterapkan untuk merangsang indera anak dalam proses belajar. Komitmen 

terhadap keselamatan anak-anak di lingkungan belajar juga menjadi prioritas, 

dengan penerapan prosedur keamanan yang ketat. 

Pendekatan berbasis irama harian, di mana berbagai kegiatan disusun 

dalam pola rutin, membantu anak-anak dalam memahami struktur waktu dan 

merasa nyaman dengan lingkungan yang teratur. Pemberian penghargaan dan 

penguatan positif diterapkan sebagai bentuk dorongan dan apresiasi terhadap 

partisipasi dan prestasi anak-anak. Konsep ini juga mendorong refleksi terhadap 

praktik pengelolaan dan pembelajaran secara berkala, sehingga pengelola dapat 

terus mengembangkan dan meningkatkan pendekatan yang lebih baik (Safitri et 

al., 2020). 

Secara keseluruhan, konsep pengelolaan kelompok bermain anak usia dini 

berfokus pada menciptakan lingkungan belajar yang merangsang, inklusif, dan 

mendukung perkembangan komprehensif anak. Dengan menerapkan berbagai 

strategi dan pendekatan dalam konsep ini, diharapkan anak-anak dapat tumbuh 

dan berkembang dengan optimal dalam suasana belajar yang positif, aman, dan 

mendukung keberagaman perkembangan individu. 

2. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Sisdiknas (2003) pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
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tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Pendidikan anak usia dini adalah upaya yang dilakukan untuk memberikan 

berbagai rangsangan, pengalaman, dan pembelajaran kepada anak-anak pada usia 

dini, yaitu dari saat lahir hingga sekitar enam tahun. Tujuan dari pendidikan ini 

adalah untuk mempersiapkan anak-anak secara holistik dalam menghadapi 

pendidikan yang akan mereka jalani di tahap-tahap selanjutnya. Melalui interaksi 

dengan lingkungan, kegiatan bermain, dan pengenalan konsep dasar, anak-anak 

usia dini diberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan keterampilan 

kognitif, motorik, sosial, emosional, dan bahasa. Dengan membentuk dasar yang 

solid pada tahap usia dini, diharapkan anak-anak akan lebih siap dan termotivasi 

untuk melanjutkan pendidikan formal di masa depan (Morrison, 2012). 

Anak usia dini merupakan individu yang memiliki karakteristik yang 

berbeda satu dengan lainnya. Pada saat ini sedang mengalami perkembangan otak 

yang sangat pesat dan dikatakan dengan masa emas (golden ages) sampai 80 %. 

Masa ini tidak akan terulang lagi. Oleh karena itu, pemberian rangsangan 

pendidikan pada usia dini yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 

setiap anak mencapai perkembangan yang optimal sehingga mereka mempunyai 

landasan yang kuat untuk menempuh pendidikan selanjutnya (Anggraeni et al., 

2014).  

Anak usia dini adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang pada 

tahap awal kehidupannya. Periode ini mencakup usia dari lahir hingga sekitar 8 
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tahun, di mana anak mengalami pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, 

sosial, emosional, dan motorik yang pesat. Pada usia ini, anak memiliki tingkat 

plasticitas yang tinggi, yang berarti mereka sangat menerima pengaruh dari 

lingkungan sekitar dan pengalaman yang mereka alami (Nugraha et al., 2015). 

Dalam fase anak usia dini, perkembangan otak dan koneksi saraf 

berkembang dengan pesat, membentuk dasar bagi pemahaman, keterampilan 

kognitif, dan kemampuan belajar. Anak-anak pada tahap ini juga sedang 

mengembangkan keterampilan motorik seperti menggerakkan tubuh, 

mengendalikan gerakan tangan, dan mengkoordinasikan gerakan mata (Khadijah 

& Amelia, 2020). Selain itu, perkembangan sosial dan emosional juga menjadi 

fokus pada tahap ini. Anak-anak mulai memahami perasaan mereka sendiri dan 

orang lain, belajar berinteraksi, dan mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi. Kemampuan untuk bekerja dalam kelompok dan memahami 

aturan sosial juga mulai berkembang (Suminah, Siantayani, et al., 2015) 

Pentingnya stimulasi yang tepat pada masa ini sangat menentukan bagi 

perkembangan anak ke depannya. Interaksi dengan lingkungan, permainan yang 

merangsang, dan pengalaman belajar yang positif dapat memberikan dasar yang 

kuat untuk pertumbuhan anak dalam berbagai aspek kehidupan (Sarahaswati & 

Kusumahwati, 2017). Oleh karena itu, pemahaman akan karakteristik dan tahap 

perkembangan anak usia dini menjadi penting dalam menyusun pendekatan 

pembelajaran dan pengelolaan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan holistik mereka (Yunus et al., 2015).  
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3. Pengertian Kelompok Bermain 

Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk satuan PAUD jalur 

pendidikan nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anakusia 

2 sampai dengan 6 tahun dengan prioritas usia 3 dan 4 tahun.Kelompok Bermain 

(KB) adalah wadah pembinaan sebagai usaha kesejahteraan anak dengan 

mengutamakan kegiatan bermain dan menyelenggarakan pendidikan prasekolah 

bagi anak yang berusia sekurang-kurangnya 3 tahun sampai dengan memasuki 

pendidikan dasar (Syamsuddin, 2015). 

Kelompok bermain adalah sebuah konsep pendidikan informal yang 

dirancang khusus untuk anak-anak usia dini, biasanya antara 2 hingga 6 tahun, 

dengan tujuan mengembangkan berbagai aspek perkembangan mereka. Dalam 

kelompok bermain, anak-anak diajak untuk belajar melalui bermain, interaksi 

sosial dengan teman sebaya, dan pengalaman langsung (Putri et al., 2022).  

Kelompok bermain merupakan merupakan lingkungan yang menyediakan 

kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan motorik, 

kognitif, sosial, dan emosional mereka secara alami, sambil juga mempersiapkan 

mereka untuk proses belajar di sekolah formal di masa depan (Anisa et al., 2022) 

Kelompok Bermain sebagai sebuah layanan pendidikan dini yang 

beroperasi di jalur non formal. KB bertujuan menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia 2-4 tahun. Kegiatan yang terjadi di KB difokuskan pada 

pengembangan potensi anak secara maksimal sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka. Hal ini dicapai melalui pendekatan bermain sambil belajar, di mana anak-

anak diajak untuk belajar melalui aktivitas bermain yang menyenangkan dan 
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pembelajaran yang terintegrasi dalam suasana bermain. KB menjadi wadah yang 

mendukung perkembangan holistik anak-anak di usia dini, membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial, kognitif, motorik, dan emosional dengan 

cara yang sesuai dengan tahapan perkembangan mereka (Yulisa et al., 2022). 

Dalam (Sisdiknas (2003) disebutkan pendidikan anak usia dini di 

Indonesia memiliki beberapa jalur penyelenggaraan yang berbeda. Pertama, 

Kelompok Bermain anak usia dini diselenggarakan sebelum anak memasuki 

jenjang pendidikan dasar. Kedua, Kelompok Bermain anak usia dini dapat 

dijalankan melalui jalur pendidikan non formal atau informal, memberikan 

fleksibilitas dalam pendekatan pembelajaran. Ketiga, dalam jalur pendidikan 

formal, pendidikan anak usia dini diwakili oleh lembaga seperti Taman Kanak-

Kanak (TK) dan Raudathul Athfal (RA), serta bentuk lain yang setara dengan 

mereka. Keempat, dalam jalur pendidikan non formal, pendidikan anak usia dini 

dapat diselenggarakan melalui Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak 

(TPA), atau bentuk lain yang sejajar dengan mereka. Beragam jalur ini 

memberikan beragam pilihan bagi orang tua dan pendidik dalam memilih 

pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak-anak usia dini. 

4. Prinsip pengelolaan pembelajaran KB 

Pengelolaan Kelompok Bermain (KB) merupakan aspek penting dalam 

memastikan kelancaran operasi dan pencapaian tujuan pendidikan bagi anak-anak 

usia dini. Pengelolaan KB melibatkan serangkaian tindakan dan kebijakan yang 

perlu diterapkan. Berikut prinsip pengelolaan KB menurut (Nurhasanah et al., 

2022; Rozalena & Kristiawan, 2017; Yulisa et al., 2022) 
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1. Berorientasi pada kebutuhan anak Kegiatan pembelajaran pada anak 

harus senantiasa berorientasi pada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah 

anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan 

fisikmaupun psikis (intelektual, bahasa, motorik dan sosial 

emosional).Dengan demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran 

hendaknya dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan 

dengan berbagai aspek perkembangan dan kemampuan pada masing-

masing anak 

2. Belajar melalui bermain Bermain merupakan pendekatan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada anak usia dini. Upaya-upaya 

pendidikan yang diberikan hendaknya dilakukan dalam situasi yang 

menyenang kandengan menggunakan strategi, metode, materi/bahan dan 

media yangmenarik serta mudah diikuti oleh anak. Melalui bermain anak 

diajakuntuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek 

yangdekat dengan anak, sehingga pembelajaran menjadi bermakna 

bagianak. Bermain bagi anak merupakan proses kreatif untuk 

bereksplorasi, dapat mempelajari ketrampilan yang baru dan dapat 

menggunakansimbol untuk menggambarkan dunianya. Ketika bermain 

anak membangun pengertian yang berkaitan dengan pengalamannya. 

Pendidik berperan penting dalam pengembangan bermainanak. 

3. .Kreatif dan inovatif melalui kegiatan yang menarik, membangkitkan 

rasaingin tahu, memotivasi anak untuk berfikir kritis dan menemukan 
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hal-hal baru. Proses pembelajaran yang kreatif dan inofatif dapat 

dilakukan olehpendidik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, 

membangkitkan rasaingin tahu anak, memotivasi anak untuk berfikir 

kritis dan menemukan hal-hal baru. Selain itu dalam pengelolaan 

pembalajaran hendaknya dilakukan secara dinamis, artinya anak tidak 

hanya sebagai obyek tetapijuga sebgai subyek dalam pembelajaran. 

4. Lingkungan kondusif, menarik dan menyenangkan dengan 

memperhatikan keamanan dan kenyamanan anak dalam bermain. 

Lingkungan pembelajaran harus diciptakan sedemikian menarik dan 

menyenangkan sehingga anak selalu betah dalam lingkungan sekolah 

baik di dalam maupun diluar ruangan. Lingkungan fisik hendaknya 

memperhatikan keamanan dan kenyamanan anak dalam bermain. 

Penataan ruang harus disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam 

bermain sehingga dalam interaksi baik dengan pendidik maupun dengan 

temannya dapat dilakukan secara demokratis. Selain itu, dalam 

pembelajaran hendaknya memberdayakan lingkungan sebagai 

sumberbelajar dengan memberi kesempatan kepada anak untuk 

mengekspresikan kemampuan interpersonalnya sehingga nak merasa 

senang walaupun antar mereka berbeda (perbedaan individual). 

5. Menggunakan pembelajaran terpadu yang dibingkai oleh tema. Kegiatan 

pembelajaran hendaknya dirancang dengan menggunakan pendekatan 

tematik dan beranjak dari tema yang menarik minat anak. Temasebagai 

alat/sarana atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep pada anak. 
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Tema diberikan dengan tujuan: Menyatukan isi kurikulumdalam satu 

kesatuan yang utuh; Memperkaya perbendaharaan kata anak Pemilihan 

tema dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dikembangkan darihal-hal 

yang paling dekat dengan anak, sederhana serta menarik minat anak. 

Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai 

konsep secara mudah dan jelas. Apabila pendidik mengalami kesulitan 

dalam menghubungkan indikator dengan tema, maka yang diutamakan 

adalah indikator yang akan dicapai, bukantema. 

6. Mengembangkan keterampilan hidup/kemandirian sejak dini. Proses 

pembelajaran harus diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup. 

Pengembangan konsep kecakapan hidup didasarkan atas pembiasaan-

pembiasaan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan 

menolong diri sendiri, disiplin dan sosialisasi serta memperoleh 

ketrampilan dasar yang berguna untuk kelang sungan hidupnya. 

7. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar.Media dan sumber 

belajar dapat berasal dari lingkungan alam sekitar atau bahan-bahanyang 

sengaja disiapkan untuk kepentingan pembelajaran. Media dan sumber 

belajar tidak selalu dengan membeli atau barang buatan pabrik,tetapi apa 

saja yang ada dilingkungan sekitar anak dapat kita manfaatkan sebagai 

sumber belajar dengan memperhatikan pada prinsip-prinsip tertentu, 

misalnya: Tingkat keamanan, Sesuai dengan perkembangan anak, Dapat 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan. 
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5. Tujuan Pengelolaan Kelompok Bermain 

Tujuan umum dalam pengelolaan kegiatan di Kelompok Bermain adalah 

memberikan pelayanan pada anak usia 2−4 tahun di Kelompok Bermain sesuai 

dengan amanat (Sisdiknas, 2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II 

Pasal 3,yaitu “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

danmembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadaTuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Kelompok Bermain (KB) memiliki tujuan utama yang luas dan holistik 

dalam pendidikan anak usia dini. Pertama, KB bertujuan untuk menyiapkan 

peserta didik yang memiliki landasan keimanan kepada Allah SWT, dengan 

memberikan pemahaman awal tentang nilai-nilai agama. Kedua, KB berusaha 

membantu dalam pembentukan kepribadian peserta didik yang berakhlak mulia 

dengan mengenalkan nilai-nilai moral dan etika yang baik sejak usia dini 

(Syamsuddin, 2015). Selain itu, KB juga berupaya menciptakan suasana 

kekeluargaan antara pendidik, peserta didik, dan orang tua, karena kolaborasi 

antar-semua pihak menjadi kunci dalam mendukung perkembangan anak. 

Terakhir, KB bertujuan membentuk karakter peserta didik yang terampil, kreatif, 

dan mandiri melalui pengembangan berbagai keterampilan yang esensial dalam 

perkembangan anak usia dini. Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, KB menjadi 
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fondasi yang kuat dalam membentuk individu yang beriman, berakhlak baik, 

berpengetahuan, dan mampu berkontribusi dalam masyarakat (Mulyono, 2015).  

6. Tahapan Pengelolaan Kegiatan Kelompok Bermain 

Tahapan pengelolaan kegiatan kelompok bermain terdiri dari beberapa 

bagian (Syamsuddin, 2015) yaitu : 

a Perencanaan Membahas kualitas pembelajaran PAUD tentu tak lepas 

darikegiatan utamanya, yaitu proses pengelolaan pembelajaran 

(perencanaan, pelaksanaan dan penilaian) yang berlangsung atau 

dilaksanakan dilembaga PAUD yang bersangkutan. Proses pengelolaan 

pembelajaran yang tepat dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pengelola KB menyusun program-program kegiatan yang 

akan dilakukan setahun ke depan untuk memenuhi target pencapaian 

perkembangan anak kelompok usia 3-4 tahun. Fungsi perencanaan sering 

kali dinamakan sebagai fungsi utama dari kegiatan manajemen, karena 

dalam perencanaan seluruh rangkaian aktivitas yang akan dilakukan, 

mengapa dilakukan,kapan, di mana dan bagaimana melakukannya 

disusun. Robbins dan Coulter menjelaskan bahwa paling tidak ada empat 

fungsi dari perencanaan, yaitu perencanaan berfungsi sebagai arahan, 

perencanaan meminimalkan dampak dari perubahan, perencanaan 

meminimalkan pemborosan dan kesia-siaan, serta perencanaan 

menetapkan standar dalam pengawasan kualitas Sule dan Saefullah 

(Anisa, I., Dkk 2022 : 180). Dengan dalam kontek perencanaan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi 
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pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan 

metode pengajaran, dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan 

pada masa satu semester yang akan datang untuk mencapa itujuan yang 

ditentukan. Tujuan dalam pembelajaran akan berhasil dicapaijika 

terdapat perencanaan secara tertulis. Paling tidak, perencanaan tertulisitu 

banyak membuahkan hasil suatu tujuan. Untuk membuahkan hasil dalam 

pembelajaran yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah langkah-

langkah mengenai apa-apa yang akan dilakukan, untuk siapa, dan 

bagaimana sistem pembelajaran yang baik. Jika hal ini sudah terencana, 

maka tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal menueurut 

pendapat priyamana (Nurjanah & Muntaqo, 2018) 

b Pelaksanaanm Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari 

perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari perencanaan 

pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya, pelaksanaan akan 

sangat tergantung pada bagaimana perencanaan pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan ada beberapa model pembelajaran inovatif di PAUD, yaitu: 

1)Model pembelajaran dengan pendekatan kelompok, 2) Model 

pembelajaran dengan pendekatan sudut, 3)Model pembelajaran dengan 

pendekatan area, dan 4). Metode Pembelajaran ialah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun 

dalam bentuk kegiatan guna mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat 

beberapa metode pembelajaranyang digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran,diantaranya (a) ceramah, 
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(b) demonstrasi, (c) diskusi, (d) simulasi, (e)laboratorium, (f) 

pengalaman lapangan, dan lain sebagainya (Nurjanah & Muntaqo, 2018) 

Proses pelaksanaan adalah tahap dimana dan kapan, bagaimana serta oleh 

siapa kegiatan Kelompok Bermain itu dilaksanakan, sehingga pelaksanaannya 

dapat diartikan sebagai proses kegiatan terlibatnya semua sumber daya manusia, 

dana dan sarana sesuai dengan pedoman dan petunjuk, waktu dan tempat yang 

telah ditetapkan, dalam melaksanakan program. Pelaksanaan pembelajaran bagi 

anak pada Kelompok Bermain difokuskan pada bermain. Bermain adalah kegiatan 

yang sangat penting bagi anak. Bermain pada anak berarti belajar atau lebih 

populernya adalah bermain sambil belajar. Bermain sangat penting 

bagipertumbuhan dan perkembangan anak, sama kebutuhannya terhadap makanan 

yang bergizi dan kesehatan yang baik akan berpengaruh terhadap tumbuh 

kembang anak. Bermain adalah sesuatu kegiatan atas inisiatif anak dan atas 

keputusan anak itu sendiri  

Pendapat di atas menunjukkan bahwa bermain bagi anak harus dilakukan 

dengan rasasenang sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan, akan 

menghasilkan proses belajar pada anak. Bermain padaanak akan mengikut 

sertakan tubuh, juga memungkinkan anak akan berpikir lebih banyak 

menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lain, yang pernah dialami dan 

akan lebih mampu mengekspresikan pemikiran dan prasaan mereka. Oleh sebab 

itu ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan untuk kepentingan anak sesuai 

penegasan Bermain harus disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. 2) Agar 

kemampuan bermain berkembang, tenaga pendidik atau orang dewasa harus 
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memahami kemampuan dan minat anak-anak dan tidak menuntut hal yang ada di 

luar kemampuan anak. 3) Ulangilah suatu cara bermain sehingga anak lebih 

terampil. 4) Pelajari atau pahami lebih dahulu cara bermain dengan alat permainan 

yang akan diajarkan pada anak. 5) Suasana bermain harus menyenangkan bagi 

anak. 6) Melalui bermain, anak akan terjalin keakraban dengan teman sebayanya, 

dengan tenaga pendidik ataupun dengan orang dewasa. 7) Bermain merupakan 

kegiatan utama yang dilakukan anak dalam melakukan interaksi dengan 

lingkungannya untuk membangun pengetahuan. 

Adapun jenis permainan yang diberikan pada anak dalam kegiatan 

kelompok bermain menurut Depdiknas: 1) Main sensori motor atau main 

fungsional, yaitu anak belajar melalui panca onderanya dan melalui hubungan 

fisik dengan lingkungannya. Kebutuhan sensori motor anak didukung ketika 

mereka disediakan kesempatan untuk berhubungan dengan bermacam-

macambahan dan alat permainan di dalam dan di luarruangan. 2) Main peran 

yangjuga disebut main simbolit atau main pura-pura, fantasi, imajinasi atau main 

drama. Main peran sangat penting untuk perkembangan kognisi, sosial, danemosi 

anak. Main peran merupakan dasar perkembangan daya cipta, tahapan ingatan, 

kerjasama kelompok, penyerapan kosa kata, konsep hubungan kekeluargaan, 

pengendalian diri, keterampilan pengambilan sudut pandang sosial, afeksi dan 

kognisi. 3) Main pembangunan ada dua jenis yaitu main pembangunan bahan sifat 

cair/bahan alam dan bahan main pembangunan terstruktur (Sujiono, 2013) 
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Di dalam pedoman penyusunan rencana pembelajaran PAUD pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu (Sarahaswati & 

Kusumahwati, 2017; Syamsuddin, 2015) 

a. Kegiatan Pembuka 

1) Kegiatan pembukaan ditujukan untuk membantu membangun 

minatanak agar anak siap bermain di kegiatan inti. 

2) Kegiatan pembukaan penting untuk mengenalkan materi 

pembelajaran. 

3) Kegiatan pembukaan dimanfaatkan guru untuk mengenalkan 

kegiatanbermain yang sudah disiapkan, aturan bermain, 

menerapkanpembiasaan-pembiasaan, dan sebagainya. 

b. Kegiatan Inti 

1) Proses belajar menerapkan pendekatan saintifik, yakni anak 

mengamati sesuai dengan tema yang dibahas, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. 

2) Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifi k diterapkan 

secaralebih fl eksibel dan lebih luas. Artinya bisa diterapkan di 

dalam ruangan,di luar ruangan, menggunakan sumber belajar 

yang ada, atau memanfaatkan sumber belajar lingkungan. 

3) Kegiatan Inti memberi kesempatan anak untuk bereksplorasi 

membangun pengalaman bermain yang bermakna. 
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4) Pada tahap mengomunikasikan ditekankan pada anak 

menyampaikan gagasannya melalui berbagai kegiatan bermain 

yang disiapkan. 

5) Kegiatan bermain disesuaikan dengan model pembelajaran 

sentra/area/sudut/ kelompok dengan kegiatan pengaman. 

6) umlah kegiatan yang disediakan setiap harinya minimal 4 

kegiatan yang berbeda untuk memfasilitasi anak agar tetap 

fokus bermain. Pada kegiatan tertentu misalnya memasak, main 

peran/drama, atau pengenalan sains guru dapat menyediakan 1 

kegiatansaja. 

7) Penguatan mengingat (recalling) merupakan bagian dari 

kegiatan maindi Inti. Recalling untuk menguatkan kembali 

pengalaman bermain dankonsep yang dipelajari anak 

c. Kegiatan Penutup 

1) Kegiatan penutup dilakukan di akhir kegiatan hari tersebut. 

2) Kegiatan penutup berupa transisi dari sekolah ke rumah. Diisi 

denganberbagai kegiatan yang membuat anak rileks. 

3) Di kegiatan penutup dapat mengulang kembali apa yang 

dilakukan padasaat kegiatan pembukaan. 4. Kegiatan penutup 

juga dapat diisi dengan kegiatan rutin untuk memperkuat sikap 

yang diharapkan. 

4) Kegiatan penutup dilakukan untuk menarik minat anak belajar 

esokharinya. 
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7. Penilaian Pembelajaran di KB  

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasiuntuk 

menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak. Penilaianproses 

pembelajaran dan instrumen proses hasil belajar dengan model bermain di PAUD 

disesuaikan dengan indikator pencapaian perkembangan anak dan mengacu pada 

standar penilaian. Teknik penilaian dilakukan melalui pengamatan atau observasi, 

penugasan, unjuk kerja, pencatatan anekdot, percakapan atau dialog, laporan 

orang tua, dokumentasi hasilkarya anak (portofolio), serta deskripsi profil anak. 

Lingkup penilaian mencakup seluruh tingkat pencapaian perkembangan dan 

pertumbuhan anak (Suminah, Siantayani, et al., 2015) 

Waktu pelaksanaan penilaian sebenarnya dapat dilakukan sejak anak mulai 

belajar di sekolah danhasilnya diberikan kepada orang tua siswa saat akhir 

semester. Pendidiktidak harus secara khusus membuat kegiatan seperti tes dan 

ujian untuk menilai anak didik.Laporan perkembangan anak disampaikan kepada 

orang tua dalambentuk laporan lisan dan tertulis secara bijak, disertai saran-saran 

yang dapat dilakukan orang tua di rumah Depdiknas (Suminah, Nugraha, et al., 

2015) 

Pelaporan yang diberikan kepada orang tua meliputi semua aspek 

perkembangan anak. Pelaporan ini dimaksudkan agar orangtua dapat mengetahui 

perkembangan anaknya selama belajar di lembaga kelompok bermain. Pelaporan 

yang diberikan kepada orang tua dalam bentuk buku laporan perkembangan anak. 

Penilaian pembelajaran di KB dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

perkembangan anak didik di lembaga. Teknik penilaian pembelajaran yang 
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dilakukan KB 2 jenis yaitu melalui pengamatan/observasi dan pemberian tugas. 

Di KB  melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak sehar-hari mulai masuk 

sampai pulang. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat 

perkembangan anak didik. Pemberian tugas merupakan Teknik penilaian yang 

dilakukan guru dengan cara memberikan tugas kepada anak dengan jangka waktu 

tertentu yang dapat dilakukan secara individu atau kelompok serta secara mandiri 

ataupun didampingi. Biasanya guru memberikan tugas kepada anak secarai 

ndividu agar guru dapat dengan mudah menilai sudah sampai mana pencapaian 

anak, dengan cara memberikan tugas melalui kegiatan menulis, menggambar, 

mewarnai, berhitung, dan lain sebagainya 

B. Kerangka Pikir 

Penelitian ini akan difokuskan pada pengelolaan pembelajaran di 

Kelompok Bermain KB. PAUD Al-KHAHFI. Dalam rangka untuk memahami 

secara mendalam aspek-aspek yang terlibat dalam proses pendidikan anak usia 

dini di lembaga ini, metode penelitian kualitatif akan digunakan. Peneliti akan 

melibatkan diri dalam observasi langsung di Kelompok Bermain, melakukan 

wawancara dengan pendidik dan staf terkait, serta mengumpulkan berbagai 

dokumen terkait pengelolaan pembelajaran. Harapannya, hasil penelitian akan 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana pengelolaan 

pembelajaran di Kelompok Bermain KB. PAUD Al-KHAHFI dilaksanakan, 

termasuk peran guru dan praktik-praktik yang terlibat. Selain itu, penelitian ini 

juga akan membantu dalam memahami kontribusi Kelompok Bermain ini dalam 

pendidikan anak usia dini secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan sumbangan berharga dalam pengembangan metode 

pembelajaran di KB. PAUD Al-KHAHFI dan konteks serupa serta meningkatkan 

pemahaman kita tentang pentingnya pendidikan awal bagi perkembangan anak-

anak usia dini. 

Berikut ini diagram penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif untuk menggambarkan kondisi “apa 

yang ada” tanpa melakukan intervensi terhadap obyek penelitian, 

mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa sosial, sikap dan 

pemikiran manusia secara individu dan kelompok (Anggito & Setiawan, 2018). 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

berfokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena (Mardawani, 

2020). Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 

menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk memperoleh 

sejumlah informasi tentang perencanaan kurikulum, metode pembelajaran peran 

orang tua dan upaya lembaga dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 

stimulatif bagi anak usia dini di KB KB. PAUD Al-KHAHFI. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

RT.04/RW.04 , Kecamatan Liukang Kalmas, Kabupaten Pangkep, Sulawesi 

Selatan. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April sampai Agustus 2023, 

C. Deskripsi Fokus Penelitian 

Untuk menghindari interpretasi ganda serta menjaga keluasan fokus 

penelitian, langkah yang diperlukan adalah menetapkan dengan jelas dan tegas 

fokus penelitian. Fokus penelitian adalah batasan yang ditetapkan untuk 

menentukan area atau aspek tertentu yang akan diselidiki secara mendalam dalam 

32 
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penelitian. Hal ini penting untuk memastikan bahwa penyelidikan tidak menjadi 

terlalu luas sehingga mengarah pada interpretasi ganda atau kehilangan arah yang 

jelas (Sugiyono, 2017). Adapun fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Pengelolaan pembelajaran anak usia dini meliputi  

a. Perencanaan kurikulum adalah rencana pembelajaran yang 

menyebutkan tujuan spesifik, urutan materi, aktivitas pembelajaran, 

dan alat evaluasi yang akan digunakan 

b. Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

c. Metode pembelajaran, pendekatan atau cara yang digunakan oleh 

pendidik dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada 

anak didik di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

d. Penilaian pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menilai proses pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan 

perkembangan anak didik .  

e. Pendidik dan tenaga kependidikan di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

adalah tenaga pengajaran yang dan administrasi sekolah yaitu kepela 

sekolah, guru dan tenaga administrasi 

f. Sarana dan prasarana di KB. PAUD AL-KHAHFIadalah fasilitas 

gedung dan sarana bermaian untuk menunjang proses pembelajaran 

2. Permata Hati Kelompok Bermain KB. PAUD Al-KHAHFI adalah suatu 

unit atau bagian dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang 

merupakan tahap pendidikan yang ditujukan untuk anak-anak pada rentang 
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usia dini antara 0 hingga 6 tahun, sebelum memasuki pendidikan formal di 

sekolah dasar, untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak-anak 

dalam lingkungan yang mendukung dan merangsang pertumbuhan mereka 

secara holistik yaitu fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, moral agama. 

D. Informan dan Subyek Penelitian 

Untuk menentukan informan penelitian dilakukan dengan purpossive 

sampling artinya peneliti menentukan kriteria yang dapat mendekati karakteristik 

penelitian (Anggito & Setiawan, 2018). Dalam penelitian di gunakan 

menggunakan teknik sampling purposive sampling yaitu teknik diamana peneliti 

memilih partisipan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti pengetahuan 

mereka tentang topik penelitian, pengalaman spesifik, atau karakteristik yang 

relevan. Pemilihan bertujuan memastikan bahwa partisipan memiliki wawasan 

yang dapat memberikan informasi mendalam tentang topik penelitian. Dengan 

kata lain subyek dipilih sesuai dengan pertimbangan kelayakan atau keperluan 

(Sugiyono, 2017)(Anggito & Setiawan, 2018). Oleh karena itu sebelum penelitian 

maka ditetapkan kriteria yang menjadi informan penelitian yang dijadikan dasar 

sehingga diperoleh data yang dapat menjawab pertanyaan atau yang dapat 

memberika data yang dibutuhkan. Adapun kriteria yang menjadi informan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Kepala sekolah KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

2. Guru KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

3. Telah bekerja minimal 2 tahun sebagai guru dan kepala sekolah 

4. Orang tua anak didik KB KB. PAUD Al-KHAHFI 
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5. Bersedia untuk dijadikan sebagai informan penelitian secara sukarela.  

Sedangkan untuk melengkap data yang berasal dari informan yang telah 

ditetapkan maka peneliti melakukan penelusuran kepada pihak-pihak yang 

dianggap dapat memberikan data yang merupakan data sekuder untuk 

memperkaya hasil penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kulaitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri (key instrument) (Yusuf, 2016). Peneliti merupakan alat yang 

responsip terhadap lingkungan, peneliti dapat menyesuaikan diri, peneliti dapat 

memperluas dan meningkatkan hasil penelitian secara langsung. Peneliti dapat 

menyusuri dan menelusuri fakta-fakta, serta menggali informasi dari informan 

yang sesuai dengan penelitian. 

Namum dalam pelaksanaan kegiatan penelitian maka peneliti 

mengembangkan instrumen penelitian sederhana seperti lembar pengamatan, 

berupa pedoman wawancara dan studi dokumentasi untuk melihat, hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian. Namun masih harus tetap mempertimbangkan privasi 

responden, karena tidak semua bisa direkam dan didokumentasikan.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan setting alamiah (natural setting). 

Jenis data yang dikumpulkan yaitu data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder merupakan data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.  
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagaimana yang dikemukan oleh (Sugiyono, 2008) & (Ghony Djunaidi M, 

2021) adalah  sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data dengan observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun langsung kelapangan untuk mengamati hal-

hal yang berkaitan dengan fokus penelitian . 

2. Pengumpulan data dengan wawancara yaitu peneliti melakukan tatap 

muka secara langsung dengan subyek penelitian untuk mengumpulkan 

data-data yang dipelukan dalam penelitian. Dalam wawancara ini peneliti 

menggunakan wawancara tersturktur dengan mempergunakan pedoman 

wawancara dengan menyiapkan instrumen pertanyaan tertulis dengan 

mengisi lembar instrumen untuk melengkap data-data penelitian.  

3. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan upaya 

pengumpulan data dengan menelusuri catatan, dokumen, peraturan 

kebijakan, yang berkaitan dengan fokus penelitian, data ini merupakan 

data yang sifatnya penunjang. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian digunakan teknik analisis data diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis data dilakuakn sejak awal 

sebelum memasuki penelitian. Adapun langkah-langkah dalam analisis data 

menurut (Sugiyono, 2017) sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 Komponen Analisis Data Huberman & Miles (2002) 

 

1. Reduksi data data yang diperoleh dilapangan yang jumlahnya banyak 

kopleks dan rumit, dan masih ada beberapa data yang tidak dibutuhkan. 

Maka diperlukan reduksi untuk mengambil data-data yang ada kaitannya 

dengan penelitian. data tersbebut dirangkum, dipilih hal-hal pokok dan 

terfokus pada data yang menunjang hasil penelitian.  

2. Penyajian data, yaitu dengan mengambil pokok-pokok namun dapat 

dijamin kesahihannya. pada tahap ini dilakukan pemberian kode pada 

setiap jawaban informan penelitian.  

3. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu menarik kesimpulan dari setiap hasil 

wawancara namum dijamin kesahihannya, tahapan ini dilaukan secara 

bersama-sama sehingga pengumpulan dan analisis data selalu berjalan 

dalam waktu bersamaan. 

H. Teknis Pemeriksaan dan Keabsahan Data 

Dalam penelitiam kualitatif menurut Sugiyono (2017) kebasahan data 

dimaksudnkan untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berakitan dengan 

seberapa jauh kebenaran hasil penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data, 
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maka dilakukan pemeriksaan data dengan uji kredibilitas, ketekunan dan teknik 

triangulasi.  

1. Uji kredibilitas merupakan kegiatan yang dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan dengan mengecek kembali secara internal, dan melakukan 

pengujian awal terhadap data yang ada.  

2. Teknik ketekunan yaitu dilakukan pengecekan kembali terhadap data yang 

telah dikumpulkan yang telah diolah menjadi sebuah kesimpulan. 

pengecekan ini meliputi hasil wawancara, hasil pengisian lembar 

wawancara, penyajian, pemberian kode data, dokumentasi penelitian. 

3. Teknik triangulasi meliputi triangulasi sumber yaitu upaya 

membandingkan data dengan pengamatan dan hasil wawancara. 

Triangulasi metode yaitu mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan cara yang berbeda. Triangulasi teori yaitu upaya untuk melakukan 

pengecekan dengan berbagai macam sumber untuk mendukung dan 

membuktikan data yang telah ditemukan peneliti melalui berbagai macam 

alat pengumpul data.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Kurikulum di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

Perencanaan kurikulum adalah proses penyusunan rencana terstruktur dan 

terorganisasi yang bertujuan untuk mengatur dan mengelola pembelajaran di suatu 

lembaga pendidikan, seperti KB KB. PAUD Al-KHAHFI. Dalam perencanaan 

kurikulum, tujuan utama adalah merancang program pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Ini mencakup pemilihan 

materi pembelajaran, metode pengajaran, penilaian, serta pengembangan sumber 

daya manusia, seperti pelatihan guru. Selain itu, perencanaan kurikulum juga 

melibatkan pengidentifikasian nilai-nilai dan tujuan pendidikan yang ingin 

ditanamkan kepada peserta didik, serta strategi untuk mencapainya. Keseluruhan 

proses ini diarahkan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 

relevan, sehingga peserta didik dapat mencapai potensi maksimal mereka. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru menyebutkan 

bahwa : 

Kegiatan perencanaan pembelajaran dilakukan dengan melibatkan semua 

unsur, guru kepala sekolah kami menyusun KTSP yang memuat semua 

aspek pembejaran dalam kelompok bermain. Dalam KTSP ini memuat visi 

dan misi sekolah, kalender pendidikan, serta alokasi waktu pembelajarn 

selama satu semester 
1)

.  

 

Kegiatan perencanaan pembelajaran sangat penting dalam menjalankan 

pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini, perencanaan pembelajaran Anda 

melibatkan semua unsur, yang mencakup guru dan kepala sekolah. Salah satu 

39 
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dokumen yang digunakan dalam perencanaan ini adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP).  Dalam KTSP, terdapat berbagai komponen penting 

yang mencakup visi dan misi sekolah. Visi dan misi ini adalah panduan dasar 

yang memberikan arah bagi proses pembelajaran di sekolah Anda. Mereka 

mencerminkan tujuan dan nilai-nilai yang ingin dicapai oleh sekolah dalam 

memberikan pendidikan kepada siswa. 

Selain itu, KTSP juga mencakup kalender pendidikan yang merinci 

rencana kegiatan sekolah selama satu tahun pelajaran. Ini termasuk tanggal-

tanggal penting seperti awal dan akhir semester, libur sekolah, dan acara-acara 

khusus yang akan diadakan di sekolah. Alokasi waktu pembelajaran selama satu 

semester juga menjadi bagian integral dari KTSP. Ini mencakup berapa banyak 

waktu yang dialokasikan untuk setiap mata pelajaran atau aspek pembelajaran 

dalam kelompok bermain. Dengan demikian, KTSP membantu dalam mengatur 

waktu pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik tanpa 

terlalu banyak tekanan. Dengan melibatkan semua unsur dalam perencanaan 

pembelajaran dan menggunakan KTSP sebagai panduan, sekolah Anda dapat 

menjalankan pendidikan yang terstruktur dan sesuai dengan visi dan misi yang 

telah ditetapkan. Hal ini akan membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih 

baik untuk siswa. Hasil wawancara berikut ini memberikan gambara tahapan 

penyusunan program pembelajan.  

Setelah dilakukan perencanaan kami melakukan penyusunan alokasi waktu 

kami menysun program pembelajaran dalam bentuk penyusunan 

kompetensi inti, kompetensi dasar, rencana program semester (Prosem), 

rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM)
2
,  
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Dari hasil wawancara diatas dapat digambarkan sebagai berikut 

menetapkan kompetensi inti, yaitu kemampuan dan pengetahuan esensial yang 

harus dimiliki oleh siswa dalam mata pelajaran tertentu. Kemudian, kami merinci 

kompetensi ini menjadi kompetensi dasar yang lebih spesifik, memungkinkan 

kami untuk merencanakan pembelajaran dengan lebih terperinci.  

Rencana Program Semester (Prosem) kami memuat daftar topik, subtopik, 

dan kompetensi dasar yang akan diajarkan selama satu semester, memberikan arah 

yang jelas bagi proses pembelajaran. Terakhir, kami menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang memberikan panduan lebih 

rinci mengenai bagaimana setiap kompetensi dasar akan diajarkan selama satu 

minggu pelajaran. Dengan langkah-langkah ini, kami dapat merencanakan 

pembelajaran yang terstruktur, terfokus, dan efektif, memastikan bahwa siswa 

kami dapat mencapai kompetensi yang ditetapkan dengan baik. Selain itu, 

dokumen-dokumen ini juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam menyusun jadwal kami berpedoam pada kurikulum yang berlaku 

yaitu 360 menit atau 6 dalam satu minggu dengan pertemuan minimal 2 

kali seminggu 
3)

  

 

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan Pendekatan yang digunakan 

dalam menyusun jadwal dengan berpedoman pada kurikulum yang berlaku, yang 

menetapkan alokasi waktu sebesar 360 menit atau setara dengan 6 jam dalam satu 

minggu, dengan minimal 2 kali pertemuan per minggu, memiliki makna yang 

penting dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD). Alokasi waktu ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan anak usia 2 hingga 4 tahun memerlukan 
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keterlibatan yang teratur dan konsisten untuk memfasilitasi perkembangan mereka 

dengan baik. 

Dalam hal ini, 360 menit atau 6 jam per minggu menciptakan waktu yang 

memadai untuk mengintegrasikan berbagai aktivitas pembelajaran yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak usia tersebut. Dua pertemuan per minggu 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk secara konsisten berinteraksi 

dengan guru dan rekan-rekan sebaya mereka, yang dapat meningkatkan 

perkembangan sosial dan kognitif mereka. 

Dengan berpegang pada pedoman ini, jadwal pembelajaran di PAUD 

dirancang untuk memastikan bahwa anak-anak memiliki akses yang cukup ke 

pengalaman pendidikan yang beragam dan bermanfaat, sambil menghormati 

batasan waktu yang sesuai dengan usia mereka. Hal ini mendukung pendekatan 

pendidikan yang terstruktur dan terfokus dalam mencapai tujuan perkembangan 

anak usia dini. 

Untuk kelander pendidikan kami menggap sebagai Kalender pendidikan 

adalah pengaturan waktu yang sangat penting untuk kegiatan pembelajaran 

anak selama satu tahun ajaran. Ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

awal tahun ajaran, minggu-minggu efektif belajar, waktu pembelajaran 

yang efektif, hingga hari-hari libur. Selain itu, Kalender Pendidikan juga 

berisi program kegiatan tahunan yang mencakup perayaan hari besar 

nasional, acara puncak berdasarkan tema tertentu, dan kegiatan lembaga 

seperti rekreasi dan pentas seni 
4)

 

 

Penyusunan kalender pendidikan dilakukan dengan mempertimbangkan 

karakteristik dan kondisi unik dari masing-masing lembaga pendidikan. 

Keberadaan Kalender Pendidikan memiliki beberapa kepentingan yang signifikan. 

Pertama, kalender ini berfungsi sebagai acuan bagi pendidik dan pengelola 

sekolah dalam menyusun rencana kegiatan pembelajaran sepanjang tahun. Dengan 
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demikian, membantu mereka mengatur kurikulum dengan baik, menentukan 

kapan dan bagaimana setiap topik harus diajarkan. Kedua, Kalender Pendidikan 

juga memberikan informasi penting bagi orang tua. Mereka dapat mengetahui 

jadwal berbagai kegiatan yang akan diadakan dan diikuti oleh anak-anak mereka 

selama setahun. Hal ini membantu orang tua terlibat secara aktif dalam 

mendukung pendidikan anak mereka dan memungkinkan mereka untuk 

merencanakan keterlibatan dalam acara sekolah yang relevan. 

Perencanaan program semester adalah proses yang memuat daftar tema 

atau topik yang akan diajarkan selama satu semester, dan juga mencakup 

alokasi waktu untuk setiap tema ini, dengan mempertimbangkan hari 

efektif dalam kalender pendidikan. Tema dalam program semester 

berperan sebagai wadah yang mengandung berbagai materi pembelajaran 

dan aktivitas yang dirancang untuk mengembangkan potensi anak 
5). 

 

Dalam penyusunan perencanaan program semester, lembaga pendidikan 

memiliki keleluasaan untuk menentukan format yang paling sesuai dan relevan 

dengan kebutuhan khusus mereka. Ini memungkinkan setiap lembaga untuk 

memadukan kurikulum dengan karakteristik unik siswa mereka, sumber daya 

yang tersedia, dan misi pendidikan yang mereka anut. Dengan kata lain, 

fleksibilitas ini memungkinkan lembaga untuk mengadaptasi pendekatan 

pembelajaran agar sesuai dengan tujuan dan visi pendidikan mereka. 

Dalam menyusun program minggua dikembangkan dari kegiatan semester, 

namun penyajiaannya lebih lengkap dan lebih operasional. Perencanaan 

mingguan merupakan rencana kegiatan yang disusun untuk pembelajaran 

selama satu minggu 
6)

 

 

Dari wawancara diatas dapat jelaskan bahwa Penyusunan program 

mingguan merupakan tahap lebih lanjut dalam proses perencanaan pembelajaran, 

di mana rencana kegiatan yang telah dikembangkan dari program semester 
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menjadi lebih lengkap dan lebih operasional. Ini berarti bahwa dalam perencanaan 

mingguan, detail lebih banyak diberikan mengenai bagaimana materi dan aktivitas 

pembelajaran akan disampaikan secara konkret selama satu minggu pembelajaran. 

Rencana mingguan ini mencakup rincian yang lebih terperinci mengenai 

apa yang akan diajarkan kepada siswa, metode pengajaran yang akan digunakan, 

materi yang akan digunakan dalam pembelajaran, serta aktivitas-aktivitas yang 

akan dilakukan oleh siswa. Dengan kata lain, perencanaan mingguan memberikan 

panduan operasional yang jelas kepada guru tentang apa yang harus dilakukan 

setiap harinya selama satu minggu pembelajaran. 

Pentingnya perencanaan mingguan adalah untuk memastikan bahwa 

pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana, memberikan arah yang jelas bagi 

guru, dan memberikan kesempatan untuk penyesuaian jika diperlukan agar 

pembelajaran efektif dan bermakna bagi siswa. Ini memungkinkan guru untuk 

merancang pengalaman pembelajaran yang terstruktur dan terfokus, yang pada 

gilirannya dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik 

selama satu minggu pelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) adalah perencanaan 

yang memiliki tingkat detail terkecil dan digunakan sebagai panduan 

pelaksanaan kegiatan dalam satu hari pembelajaran. RPPH disusun 

berdasarkan RPP Mingguan yang telah menentukan kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan sesuai dengan tema dan sub tema yang telah 

direncanakan. disesuaikan dengan jenis kegiatan atau metode/strategi yang 

telah dipilih ketika merencanakan kegiatan mingguan. RPPH mencakup 

informasi seperti identitas lembaga, tema/sub tema, kelompok usia siswa, 

alokasi waktu, serta detail kegiatan pembelajaran yang mencakup 

pembukaan, bagian inti, dan penutup. Selain itu, RPPH juga 

mencantumkan indikator pencapaian perkembangan yang akan diukur, 

jenis media yang akan digunakan, dan sumber-sumber belajar yang relevan 

untuk mendukung proses pembelajaran 
7)

. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan akan pentingnya RPPH 

dalam pelaksanaan pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) adalah dokumen perencanaan yang memiliki tingkat detail paling terkecil 

dalam konteks pembelajaran, dan berfungsi sebagai panduan praktis untuk 

menjalankan kegiatan pembelajaran dalam satu hari pelajaran. Di dalam RPPH, 

terdapat informasi yang sangat penting, termasuk indikator pencapaian 

perkembangan yang akan diukur, jenis media yang akan digunakan dalam 

penyampaian materi, serta sumber-sumber belajar yang relevan yang akan 

mendukung efektivitas proses pembelajaran. RPPH membantu guru dalam 

merinci setiap langkah pembelajaran harian, mengukur kemajuan siswa, dan 

memastikan bahwa semua komponen pembelajaran terpenuhi dengan baik. 

Dengan kata lain, RPPH adalah alat yang sangat penting dalam mengelola dan 

melaksanakan pembelajaran yang efisien, efektif, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

Pembelajaran merupakan suatu proses di mana pendidik berinteraksi 

dengan anak-anak melalui aktivitas bermain yang berlangsung dalam lingkungan 

belajar yang aman dan penuh keceriaan, dengan memanfaatkan beragam sumber 

daya pembelajaran. Pembelajaran anak usia dini difokuskan pada peran sentral 

anak. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah pendekatan saintifik yang 

melibatkan serangkaian langkah seperti observasi, pengajuan pertanyaan, 

pengumpulan informasi, proses penalaran, dan komunikasi. Seluruh rangkaian 
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tahap ini dilakukan dengan memanfaatkan semua indera yang dimiliki anak dan 

berbagai jenis sumber dan alat bantu pembelajaran yang tersedia. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI, kita 

berpegang pada pendekatan yang mengintegrasikan pembelajaran 

langsung dan tidak langsung. Pembelajaran langsung terjadi melalui 

interaksi langsung antara anak dan sumber belajar yang telah dirancang 

dalam RPPM dan RPPH. Ini berarti bahwa setiap sesi pembelajaran 

diarahkan melalui rencana mingguan dan harian yang telah disusun, 

sehingga menciptakan pengalaman pembelajaran yang terstruktur dan 

terintegrasi bagi anak-anak 8) 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat dijelskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI, pendekatan yang mengintegrasikan 

pembelajaran langsung dan tidak langsung memiliki makna yang penting. 

Pembelajaran langsung mengacu pada proses pembelajaran yang terjadi melalui 

interaksi langsung antara anak dan sumber belajar yang telah dirancang secara 

cermat dalam RPPM dan RPPH. Ini berarti bahwa setiap sesi pembelajaran 

diarahkan dengan jelas melalui perencanaan mingguan dan harian yang telah 

disusun dengan baik. Pendekatan ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

tidak hanya terstruktur, tetapi juga terintegrasi secara menyeluruh bagi anak-anak. 

Dengan demikian, anak-anak dapat mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dengan cara yang sistematis dan berkesinambungan, 

memberikan dasar yang kuat dalam proses belajar mereka di KB KB. PAUD Al-

KHAHFI. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kami menggunakan tahapan-tahapan, 

kegiatan pembukaan yang berisikan upaya untuk menyiapkan anak didik 

dalam pembelajaran, kegiatan inti merupakan komponen yang berisikan 

kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 

kegiatan penutup merupakan kegiatan yang berisikan kesimpulan dari 

semua kegiatan serta memberikan pengulangan dan memberikan informasi 

selanjutnya 
10

. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat dijelskan pelaksanaan pembelajaran 

pada KB KB. PAUD Al-KHAHFI penggunaan tahapan-tahapan seperti kegiatan 

pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup memiliki makna penting. 

Kegiatan pembukaan bertujuan untuk mempersiapkan anak didik secara mental 

dan emosional dalam menghadapi proses pembelajaran yang akan datang. Ini 

mencakup aktivitas-aktivitas yang merangsang minat, perhatian, dan keterlibatan 

siswa sehingga mereka siap untuk belajar. Kegiatan inti merupakan bagian penting 

dari pembelajaran yang dirancang untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa. Ini adalah inti dari pembelajaran itu 

sendiri, di mana konsep, informasi, dan keterampilan utama disampaikan kepada 

siswa melalui berbagai metode dan aktivitas. Kegiatan penutup adalah tahap akhir 

dalam proses pembelajaran yang mencakup ringkasan dari apa yang telah 

dipelajari, memberikan pengulangan materi, serta memberikan informasi atau 

tugas selanjutnya kepada siswa. Ini membantu memastikan bahwa siswa 

memahami dengan baik apa yang telah diajarkan dan memungkinkan guru untuk 

mengevaluasi sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dengan 

menggunakan tahapan-tahapan ini, pembelajaran menjadi lebih terstruktur, efektif, 

dan terarah. Ini membantu dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

komprehensif dan mendalam bagi siswa, yang pada gilirannya membantu mereka 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. 
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3. Metode Pembelajaran KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

Metode pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah pendekatan 

atau cara yang digunakan oleh pendidik untuk mengajar dan membimbing anak-

anak usia dini dalam proses belajar mereka. Metode pembelajaran ini mencakup 

berbagai strategi, teknik, dan pendekatan yang dirancang khusus untuk 

memfasilitasi perkembangan anak-anak dalam segala aspek, seperti kognitif, 

sosial, emosional, dan fisik. Metode pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan anak-anak usia 

dini, dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 

interaktif, dan efektif, sehingga anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka 

dengan baik. 

Dari wawancara dengan guru dikemukakan oleh guru menjelaskan bahwa  

Metode pembelajaran merupakan cara yang kami gunakan untuk 

menyampaikan  kegiatan pembelajaran kepada anak untuk mencapai 

kompetensi tertentu. Metode pembelajaran dirancang dalam kegiatan 

bermain yang bermakna dan menyenangkan bagi anak 
11). 

 

Berdasrakn dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan Metode 

pembelajaran adalah pendekatan atau cara yang digunakan oleh pendidik dalam 

menyampaikan kegiatan pembelajaran kepada anak dengan tujuan untuk 

membantu mereka mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran tertentu. 

Dalam konteks ini, metode pembelajaran didesain agar terintegrasi dalam kegiatan 

bermain yang memiliki makna dan memberikan pengalaman yang menyenangkan 

bagi anak. Pendekatan ini menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya 

efektif, tetapi juga menghibur dan merangsang minat serta keterlibatan anak. 

Dengan demikian, metode pembelajaran ini bertujuan menciptakan lingkungan 
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belajar yang positif, interaktif, dan memotivasi, yang mendukung perkembangan 

holistik anak dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. 

Dalam melaksanakan pembelajaran kami menggunakan beberapa metode 

yaitu metode bercerita, demonstrasi, bercaka-cakap, pemebrian tugas, 

Sosio-drama/bermain peran, karyawisata, proyek, eksperimen. Metode 

tersebut dilaksanakan dengan menyesuaikan dengan tema dan jenis 

kegiatan yang dilakukan 
13)

. 

 

Hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan. Dalam melaksanakan 

pembelajaran, penggunaan berbagai metode seperti metode bercerita, demonstrasi, 

berbicara, pemberian tugas, sosio-drama/bermain peran, karyawisata, proyek, dan 

eksperimen memiliki makna yang penting. Metode-metode ini digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang beragam dan sesuai dengan 

kebutuhan serta konteks pembelajaran. Penggunaan metode ini disesuaikan 

dengan tema pembelajaran dan jenis kegiatan yang sedang dilakukan. 

a Metode bercerita: Digunakan untuk memperkenalkan konsep atau 

informasi melalui cerita atau narasi, membantu siswa dalam memahami 

konten dengan cara yang lebih menarik dan berkesan. 

b Demonstrasi: Melibatkan tampilan praktis atau contoh nyata yang 

membantu siswa memahami bagaimana suatu konsep atau keterampilan 

diterapkan dalam praktiknya. 

c Berbicara: Interaksi komunikatif antara guru dan siswa, yang 

memungkinkan diskusi, pertanyaan, dan jawaban guna memperdalam 

pemahaman siswa tentang materi pelajaran. 
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d Pemberian tugas: Memberikan tugas atau pekerjaan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan mandiri, pemecahan masalah, dan 

penerapan konsep yang telah dipelajari. 

e Sosio-drama/bermain peran: Melibatkan permainan atau simulasi peran 

sosial, membantu siswa memahami situasi sosial, dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi serta empati. 

f Karyawisata: Kunjungan ke lokasi di luar kelas yang relevan dengan 

materi pelajaran, untuk memberikan pengalaman nyata dan kontekstual 

kepada siswa. 

g Proyek: Proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proyek atau tugas yang lebih besar, 

dengan tujuan mengembangkan keterampilan serta pengetahuan yang 

mendalam. 

h Eksperimen: Menggunakan metode ilmiah untuk mengamati, mengukur, 

dan mencoba hipotesis dalam konteks pembelajaran ilmiah. 

i Penggunaan beragam metode ini memungkinkan pendekatan yang 

beragam dalam pembelajaran, mempertimbangkan gaya belajar siswa, 

serta memungkinkan mereka untuk terlibat dan memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik sesuai dengan konteks pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 
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4. Penilaian Pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

Dalam pembelajaran sehari-hari guru bekerja secara bersama dengan anak-

anak. Selain menjadi fasilitator pembelajaran bagi mereka, guru juga secara rutin 

melakukan pengamatan. Dalam proses pengamatan ini, guru memerhatikan hal-

hal seperti pengetahuan yang dimiliki anak, kemampuan yang telah mereka 

kuasai, dan perkembangan apa saja yang menjadi rutinitas anak. 

Dalam proses pembelajaran ketika anak terlibat dalam berbagai aktivitas, 

kami sebagai guru harus mampu untuk melakukan pengamatan terhadap 

semua tindakan dan perkataan anak. Ini termasuk melihat ekspresi wajah 

mereka, mengamati gerakan tubuh, dan memerhatikan karya yang mereka 

hasilkan sebagai cara untuk lebih memahami perkembangan dan 

kemampuan anak-anak. Ini yang kami sebut sebagai proses penilaian 
14)

 

Proses penilaian dalam pembelajaran mengacu pada kemampuan guru 

untuk mengamati dan memahami secara holistik semua aspek yang berkaitan 

dengan tindakan dan perkataan anak saat mereka terlibat dalam berbagai aktivitas. 

Ini melibatkan pengamatan terhadap ekspresi wajah anak, gerakan tubuh, serta 

hasil karya yang mereka hasilkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang perkembangan, kemampuan, dan 

progres individu anak-anak dalam konteks pembelajaran. Proses penilaian ini 

membantu guru dalam membuat keputusan yang informasional dan kontekstual 

tentang cara terbaik untuk mendukung perkembangan anak-anak, mengadaptasi 

pengajaran sesuai dengan kebutuhan mereka, serta memberikan umpan balik yang 

bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dalam melakukan penilaian kami menentukan kriteria  BB : Bila anak 

masih harus men-dapatkan bimbingan dan/ atau dicontohkan oleh guru 

MB : Bila anak sikapnya masih harus diingatkan oleh guru: BSH : Bila 

anak sikapnya sudah dimunculkan secara utuh, mandiri, dan konsisten 

tanpa harus diingatkan oleh guru lagi. BSB : Bila anak sudah dimunculkan 

secara utuh, mandiri, dan konsisten serta dapat mengingatkan temannya.  
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan kriteria BB digunakan 

untuk anak yang masih memerlukan bimbingan dan contoh dari guru dalam 

mengembangkan sikap atau perilaku tertentu. Sementara itu, MB mencerminkan 

bahwa anak sudah menunjukkan kemajuan namun masih perlu diingatkan oleh 

guru agar tetap konsisten. BSH menunjukkan bahwa anak sudah secara mandiri 

menginternalisasi sikap yang diharapkan dan konsisten dalam penerapannya. 

Terakhir, BSB mencerminkan tingkat perkembangan yang paling tinggi, di mana 

anak tidak hanya memiliki sikap yang sudah terinternalisasi, tetapi juga mampu 

berbagi dan menginspirasi teman-teman mereka untuk mengadopsi sikap yang 

sama. Melalui penggunaan kriteria ini, kami dapat memberikan penilaian yang 

lebih komprehensif tentang perkembangan anak dan memberikan bimbingan yang 

sesuai untuk membantu mereka mencapai tingkat perkembangan yang diharapkan. 

Selanjutnya teknik yang digunakan dalam melakukan penilaian di KB KB. 

PAUD Al-KHAHFI gunakan berbagai macan jenis tergantung kegiatab yang 

dilakukan. Berikut hasil wawancara dengan guru tentang penilaian 

Pengamatan atau observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan menggunakan lembar observasi, catatan menyeluruh atau 

jurnal, dan rubrik. Percakapan merupakan teknik penilaian yang dapat 

digunakan baik pada saat kegiatan terpimpin maupun bebas. Percakapan 

merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan baik pada saat kegiatan 

terpimpin maupun bebas. Unjuk kerja merupakan teknik penilaian yang 

melibatkan anak dalam bentuk pelaksanaan suatu aktivitas yang dapat 

diamati. Penilaian hasil karya merupakan teknik penilaian dengan melihat 

produk yang dihasilkan oleh anak setelah melakukan suatu kegiatan. 

Pencatatan anekdot merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan 

mencatat sikap dan perilaku khusus pada anak ketika suatu peristiwa 

terjadi secara tiba-tiba/insidental baik positif maupun negative. Portofolio 

merupakan kumpulan atau rekam jejak berbagai hasil kegiatan anak secara 

berkesinambungan atau catatan pendidik tentang berbagai aspek 
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pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai salah satu bahan untuk 

menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

 

Pengamatan atau observasi, percakapan, unjuk kerja, penilaian hasil karya, 

pencatatan anekdot, dan portofolio adalah berbagai teknik penilaian yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pengamatan atau observasi dilakukan 

secara langsung atau tidak langsung selama pembelajaran, dan hasilnya dicatat 

menggunakan lembar observasi, catatan menyeluruh, jurnal, atau rubrik. Teknik 

ini membantu dalam melihat perkembangan anak secara holistik.  

Percakapan adalah teknik penilaian yang melibatkan komunikasi langsung 

dengan anak, baik selama kegiatan terpimpin maupun bebas. Ini memberikan 

wawasan tentang pemahaman anak terhadap materi pembelajaran. Unjuk kerja 

melibatkan anak dalam pelaksanaan aktivitas yang dapat diamati. Teknik ini 

memungkinkan guru untuk melihat sejauh mana anak menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah dipelajari.  

Penilaian hasil karya berfokus pada produk yang dihasilkan oleh anak 

setelah mereka menyelesaikan suatu tugas atau proyek. Ini memungkinkan 

pendidik untuk menilai kemampuan anak dalam mengaplikasikan konsep yang 

telah dipelajari. Pencatatan anekdot adalah teknik penilaian yang melibatkan 

pencatatan sikap dan perilaku anak pada saat peristiwa tertentu, baik yang positif 

maupun negatif, yang terjadi secara tiba-tiba atau insidental. Ini membantu dalam 

melacak perubahan perilaku.  

Portofolio adalah kumpulan hasil kegiatan anak yang dicatat secara 

berkesinambungan. Ini mencakup berbagai aspek pertumbuhan dan 

perkembangan anak, dan digunakan untuk menilai kompetensi anak dalam 
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berbagai bidang seperti sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Semua teknik ini 

digunakan untuk memahami perkembangan anak, memberikan umpan balik yang 

bermanfaat, dan merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu 

mereka. 

5. Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Pendidik anak usia dini adalah seorang profesional yang memiliki 

tanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan, dan 

perlindungan terhadap anak-anak dalam usia dini. Tugas mereka mencakup 

berbagai aspek penting dalam perkembangan anak-anak pada tahap awal 

kehidupan, dengan fokus pada pengembangan potensi mereka dalam lingkungan 

yang aman, mendukung, dan bermakna. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh 

gambaran bahwa guru di KB KB. PAUD Al-KHAHFI telah memenuhi kualifikasi. 

Berikut hasil wawancara. 

Dari segi tenaga kependidikan sekolah kami memiliki seorang operator 

sekolah yang baertugas sebagai tenaga operator. Untuk tenaga pendidik 

sekolah kami memiliki 2 orang guru yang memenuhi syarat untuk menjadi 

tenaga pendidik yaitu ijazah S1 dan 2 orang berijazah SMA. Tapi secara 

keseluruhan sekolah kami memenuhi kualifikasi dari tenaga pendidik dan 

kependidikan.   

 

Dari segi tenaga kependidikan, sekolah kami memiliki seorang operator 

sekolah yang bertugas sebagai tenaga operator, yang memiliki tanggung jawab 

dalam mengelola administrasi dan operasional sekolah. Kami juga memiliki dua 

orang guru yang memenuhi syarat untuk menjadi tenaga pendidik, yaitu memiliki 

ijazah S1, serta dua orang lainnya yang berijazah SMA. 
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Secara keseluruhan, sekolah kami memastikan bahwa semua tenaga 

pendidik dan kependidikan yang terlibat dalam proses pembelajaran telah 

memenuhi kualifikasi yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan kepada siswa kami berjalan 

dengan baik dan profesional, dengan berfokus pada pengembangan potensi anak-

anak. Dengan memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi syarat, 

kami berkomitmen untuk memberikan lingkungan pembelajaran yang berkualitas 

dan mendukung perkembangan optimal siswa. 

6. Sarana dan Prasarana KB KB. PAUD Al-KHAHFI 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah KB KB. PAUD Al-

KHAHFI diperoleh informasi sebagai berikut  “disekolah kami telah memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran”. 

Sarana dan prasarana di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah bagian penting dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendukung 

perkembangan anak-anak usia dini. Beberapa sarana dan prasarana yang tersedia 

di KB KB. PAUD Al-KHAHFI meliputi: 

a Ruang Kelas: KB KB. PAUD Al-KHAHFI memiliki ruang kelas yang 

nyaman dan aman bagi anak-anak. Ruang kelas dirancang untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dan bermain anak-anak. 

b Taman Bermain: Terdapat taman bermain yang dirancang khusus untuk 

anak-anak, dilengkapi dengan permainan yang sesuai dengan usia mereka. 

Taman bermain merupakan tempat yang digunakan untuk kegiatan 

bermain yang mendukung pengembangan motorik dan sosial anak. 
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c Peralatan Pembelajaran: KB KB. PAUD Al-KHAHFI dilengkapi dengan 

peralatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak usia dini. 

Ini termasuk mainan pendidikan, buku cerita, dan berbagai alat bantu 

pembelajaran. 

d Lingkungan Ramah Anak: Seluruh lingkungan sekolah di KB KB. PAUD 

Al-KHAHFI dirancang agar ramah anak, dengan perhatian pada 

keselamatan dan kenyamanan anak-anak. 

e Ruang Guru: Guru-guru di KB KB. PAUD Al-KHAHFI memiliki ruang 

kerja yang dilengkapi dengan fasilitas yang diperlukan untuk persiapan 

pembelajaran. 

f Ruang Pertemuan Orang Tua: Terdapat ruang khusus untuk pertemuan 

antara orang tua dan guru, yang digunakan untuk berkomunikasi tentang 

perkembangan anak-anak. 

g Fasilitas Administrasi: KB KB. PAUD Al-KHAHFI memiliki fasilitas 

administrasi yang mendukung operasional sekolah, termasuk kantor 

administrasi dan ruang guru. 

Semua sarana dan prasarana ini dirancang dengan tujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak-anak usia dini 

dalam aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional mereka. Sarana dan prasarana 

adalah segala perlengkapan dan fasilitas yang menjadi bagian integral dalam 

penyelenggaraan serta pengelolaan kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan 

perlindungan anak usia dini. Sarana dan prasarana mencakup semua elemen yang 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar dan perkembangan yang aman, 
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nyaman, dan produktif bagi anak-anak dalam usia dini. Hal ini melibatkan segala 

hal mulai dari fasilitas fisik seperti gedung, ruang kelas, taman bermain, hingga 

peralatan pembelajaran, bahan ajar, serta berbagai sumber daya yang mendukung 

pengembangan anak-anak dalam berbagai aspek perkembangan mereka. Sarana 

dan prasarana yang baik dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini sangat 

penting untuk memastikan mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal 

dalam lingkungan yang mendukung. 

B. Pembahasan 

Perencanaan kurikulum di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah sebuah 

proses yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 

Proses ini melibatkan sejumlah tahapan yang mendalam, dimulai dari penetapan 

tujuan pembelajaran yang jelas hingga penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian. Pertama-tama, kita menetapkan tujuan pembelajaran yang 

mencakup berbagai aspek perkembangan anak, seperti fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Setelah itu, tema dan sub-tema yang relevan dipilih untuk menjadi 

fokus pembelajaran. Alokasi waktu yang cermat diperhitungkan untuk setiap 

tema, dan semua ini diatur dalam rencana program semester (Prosem) untuk 

memberikan pandangan menyeluruh tentang bagaimana kurikulum akan berjalan 

selama satu semester. 

Selanjutnya, kita merinci perencanaan dalam bentuk rencana pelaksanaan 

pembelajaran mingguan (RPPM) yang mencakup aktivitas harian yang akan 

dilakukan. Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) digunakan untuk 

mengarahkan aktivitas pembelajaran setiap hari dengan detail yang lebih lengkap. 
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Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak dan 

tema pembelajaran juga menjadi bagian integral dari perencanaan kurikulum. 

Tidak hanya itu, aspek penilaian perkembangan anak juga 

dipertimbangkan dalam perencanaan kurikulum ini. Teknik observasi, pencatatan 

anekdot, dan evaluasi perkembangan anak diintegrasikan untuk memahami sejauh 

mana tujuan pembelajaran tercapai. Dan terakhir, perencanaan kurikulum selalu 

melibatkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Kurikulum dievaluasi 

berdasarkan hasil pemantauan dan perkembangan anak, dan perubahan serta 

penyesuaian dilakukan sesuai kebutuhan untuk memastikan pendidikan yang 

efektif dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Dengan perencanaan 

kurikulum yang matang, KB KB. PAUD Al-KHAHFI dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang optimal bagi anak-anak usia dini untuk 

mengembangkan potensi mereka dengan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah tahap 

kunci dalam mewujudkan kurikulum yang telah direncanakan dengan seksama. 

Selama proses ini, anak-anak usia dini berinteraksi dengan pendidik (guru) 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang telah dirancang secara hati-hati. 

Kami menerapkan pendekatan pembelajaran langsung dan tidak langsung secara 

terintegrasi. Pembelajaran langsung melibatkan interaksi langsung antara anak-

anak dan sumber belajar yang telah dirancang dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH). Seluruh proses ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman 
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pembelajaran yang terstruktur dan terpadu bagi anak-anak yang mencakup 

perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional mereka. 

Metode pembelajaran yang telah kami pilih dalam perencanaan kurikulum 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Pendekatan bermain juga 

ditekankan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Guru kami selalu mengamati dan memantau 

tindakan dan perkataan anak-anak, mencatat ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan 

hasil karya yang mereka hasilkan. Hal ini membantu kami dalam mengevaluasi 

perkembangan mereka dan memberikan bimbingan yang sesuai. 

Selama pelaksanaan pembelajaran, kami melibatkan teknik penilaian yang 

telah direncanakan, seperti observasi, pencatatan anekdot, atau penilaian hasil 

karya, untuk mengukur pencapaian perkembangan anak. Semua aktivitas dan 

interaksi selalu dilakukan dengan fokus pada pengembangan anak. Kami 

mengutamakan kepentingan dan perkembangan anak dalam setiap langkah 

pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang optimal bagi anak-anak usia dini. 

Metode pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI merupakan aspek 

kunci dalam upaya kami untuk memberikan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak usia dini. Kami mengakui bahwa setiap anak memiliki gaya 

belajar yang berbeda, oleh karena itu, kami telah mengadopsi beragam metode 

pembelajaran untuk memfasilitasi berbagai jenis pemahaman dan pengembangan 

keterampilan. Dalam pembelajaran anak usia dini di lembaga kami, beberapa 

metode yang kami terapkan meliputi: 
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Metode Bercerita: Metode ini digunakan untuk merangsang imajinasi dan 

kreativitas anak-anak. Guru kami menceritakan cerita atau dongeng yang sesuai 

dengan tema pembelajaran, dan anak-anak diberi kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam diskusi dan aktivitas terkait. 

Demonstrasi: Guru kami secara aktif melakukan demonstrasi untuk 

mengajarkan keterampilan praktis kepada anak-anak. Ini melibatkan pengenalan 

langkah-langkah atau prosedur tertentu, seperti membuat kerajinan tangan atau 

menggambar, yang kemudian diikuti oleh anak-anak dalam mencoba sendiri. 

Bercakap-Cakap: Komunikasi merupakan komponen penting dalam 

perkembangan bahasa anak-anak. Oleh karena itu, kami mendorong anak-anak 

untuk berbicara, berbagi ide, dan berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. 

Diskusi dalam kelompok kecil sering digunakan untuk mempromosikan interaksi 

sosial yang positif. 

Pemberian Tugas: Melalui pemberian tugas atau proyek, kami membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

memecahkan masalah. Tugas-tugas ini dirancang sesuai dengan tema 

pembelajaran dan bertujuan untuk memotivasi anak-anak agar menjadi pelajar 

yang aktif dan terlibat. 

Sosio-Drama/Bermain Peran: Metode ini melibatkan permainan peran, di 

mana anak-anak berperan sebagai karakter atau situasi tertentu. Ini membantu 

mereka memahami peran sosial dan situasi dalam kehidupan sehari-hari dengan 

cara yang kreatif. 
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Karyawisata: Kadang-kadang, kami menyelenggarakan kunjungan ke 

tempat-tempat menarik atau mengundang narasumber tamu untuk memperluas 

pengetahuan anak-anak tentang dunia di sekitar mereka. 

Proyek dan Eksperimen: Proyek dan eksperimen memberikan pengalaman 

langsung kepada anak-anak dalam pembelajaran. Mereka dapat mengamati, 

mencoba, dan memahami konsep-konsep tertentu dengan cara yang praktis. 

Pemilihan metode pembelajaran ini didasarkan pada tema pembelajaran 

yang telah direncanakan, serta berfokus pada kebutuhan, minat, dan 

perkembangan anak-anak. Dengan demikian, kami berupaya menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak-anak usia dini agar mereka dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. 

Penilaian pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah proses yang 

sangat penting dalam memantau perkembangan anak-anak usia dini dan mengukur 

pencapaian mereka dalam berbagai aspek pembelajaran. Kami mengakui bahwa 

penilaian harus bersifat holistik dan mencakup beragam dimensi perkembangan, 

termasuk fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. 

Penilaian dilakukan melalui berbagai teknik, seperti pengamatan langsung 

selama kegiatan pembelajaran, percakapan dengan anak-anak, serta evaluasi hasil 

karya atau proyek yang mereka selesaikan. Selain itu, kami juga memanfaatkan 

pencatatan anekdot untuk mencatat sikap dan perilaku anak yang mungkin muncul 

secara tiba-tiba atau insidental. 
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Pendidik dan tenaga kependidikan di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah 

komponen utama dalam penyelenggaraan pendidikan, pengasuhan, dan 

perlindungan anak usia dini. Kami memahami bahwa peran mereka sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik anak-

anak. Berikut adalah penjelasan mengenai peran pendidik dan tenaga 

kependidikan di lembaga kami: 

Pendidik (Guru): Guru di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah sosok yang 

bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

pembelajaran. Mereka memiliki peran sentral dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran anak-anak usia dini. Guru merancang rencana pembelajaran yang 

sesuai dengan tema dan tujuan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan menyenangkan, serta memberikan dukungan individual kepada 

anak-anak. Selain itu, guru juga bertugas untuk melakukan pengamatan, penilaian, 

dan melibatkan orang tua dalam perkembangan anak-anak. 

Tenaga Kependidikan (Operator Sekolah): Operator sekolah berperan 

penting dalam menjaga kelancaran administrasi dan manajemen operasional KB 

KB. PAUD Al-KHAHFI. Mereka membantu dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana, mengatur jadwal, mendukung guru dalam kegiatan sehari-hari, dan 

menjaga catatan yang diperlukan untuk kelancaran proses pendidikan. Operator 

sekolah juga berperan dalam menjaga keamanan anak-anak selama berada di 

lembaga pendidikan. 

Kualifikasi dan Kualitas: Kami memiliki standar kualifikasi yang harus 

dipenuhi oleh pendidik dan tenaga kependidikan. Guru di KB KB. PAUD Al-
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KHAHFI memiliki latar belakang pendidikan minimal S1, sedangkan tenaga 

kependidikan harus memenuhi persyaratan tertentu sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab mereka. Kami juga terus mendorong pengembangan 

profesionalisme mereka melalui pelatihan dan pembinaan rutin. 

Komitmen Terhadap Pendidikan Berkualitas: Pendidik dan tenaga 

kependidikan kami berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang berkualitas 

dan mendukung perkembangan anak-anak. Mereka berperan sebagai model peran, 

memberikan contoh sikap positif, dan bekerja sama dengan orang tua untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Secara keseluruhan, pendidik dan tenaga kependidikan di KB KB. PAUD 

Al-KHAHFI memiliki peran kunci dalam memberikan pendidikan yang bermakna 

dan berkualitas kepada anak-anak usia dini. Mereka bekerja keras untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang positif, aman, dan sesuai dengan 

perkembangan anak-anak, sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. 

Sarana dan prasarana di KB KB. PAUD Al-KHAHFI merupakan unsur 

penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, menyenangkan, 

dan mendukung perkembangan anak usia dini. Kami telah berinvestasi dalam 

berbagai fasilitas dan perlengkapan untuk memastikan bahwa anak-anak memiliki 

pengalaman pembelajaran yang optimal. 

Sarana yang kami sediakan meliputi ruang kelas yang nyaman dan 

didesain khusus untuk anak-anak, lengkap dengan perabotan yang sesuai dengan 

ukuran dan kebutuhan mereka. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan peralatan 
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pembelajaran seperti papan tulis, proyektor, dan berbagai media pendukung 

pembelajaran yang interaktif. 

Selain itu, kami juga memiliki perpustakaan dengan koleksi buku yang 

beragam untuk merangsang minat baca anak-anak. Ruang bermain indoor dan 

outdoor dirancang dengan baik untuk memungkinkan anak-anak bermain dan 

beraktivitas fisik dengan aman. 

Kami juga memperhatikan aspek kebersihan dan keamanan lingkungan, 

dengan menyediakan fasilitas sanitasi yang memadai serta menjaga kebersihan 

secara berkala. Kami mengutamakan keselamatan anak-anak dengan memasang 

pagar pengaman dan memastikan supervisi yang baik selama kegiatan 

pembelajaran. 

Seluruh fasilitas dan prasarana ini dirancang dan dikelola dengan tujuan 

utama, yaitu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. Kami berkomitmen untuk terus 

memelihara dan meningkatkan sarana dan prasarana agar selalu memenuhi standar 

keamanan dan kualitas yang tinggi, sehingga anak-anak dapat belajar dan tumbuh 

dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan kurikulum di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah proses yang 

cermat dan terstruktur untuk merancang program pembelajaran yang 

bermakna bagi anak-anak usia dini. Ini melibatkan penyusunan tema-tema 

pembelajaran, alokasi waktu, dan pengintegrasian aspek-aspek penting seperti 

budi pekerti, kebudayaan lokal, dan perkembangan anak. Tujuannya adalah 

menciptakan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik anak dan 

mempromosikan pengembangan mereka secara holistik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah upaya untuk 

memberikan pengalaman pembelajaran yang terstruktur dan terintegrasi bagi 

anak-anak. Melalui berbagai metode pembelajaran yang bervariasi, seperti 

bercerita, demonstrasi, dan proyek, anak-anak diajak untuk aktif belajar dan 

mengembangkan potensi mereka. Pendekatan ini juga mengintegrasikan 

pembelajaran langsung dan tidak langsung, memastikan bahwa setiap sesi 

pembelajaran memiliki relevansi dengan kurikulum yang telah direncanakan. 

3. Metode pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI mencakup berbagai 

pendekatan, seperti bercerita, demonstrasi, bercakap-cakap, proyek, dan 

eksperimen. Setiap metode dipilih sesuai dengan tema dan jenis kegiatan yang 

dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memenuhi beragam gaya belajar anak dan 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna, kreatif, dan interaktif. 
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4. Penilaian pembelajaran di KB KB. PAUD Al-KHAHFI dilakukan melalui 

berbagai teknik, seperti pengamatan, percakapan, unjuk kerja, penilaian hasil 

karya, pencatatan anekdot, dan portofolio. Tujuannya adalah untuk memahami 

perkembangan anak secara holistik, termasuk aspek fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Penilaian ini juga membantu guru dalam memberikan bimbingan 

yang sesuai dengan kebutuhan individu anak 

5. Pendidik dan tenaga kependidikan di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah 

tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab merencanakan, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta memberikan 

pembimbingan, pelatihan, dan perlindungan kepada anak-anak usia dini. 

Mereka memiliki kualifikasi yang sesuai, seperti ijazah S1 atau SMA, dan 

berperan penting dalam membentuk karakter dan perkembangan anak-anak. 

6. Sarana dan prasarana di KB KB. PAUD Al-KHAHFI adalah perlengkapan 

yang mendukung penyelenggaraan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan 

anak-anak usia dini. Ini termasuk fasilitas fisik, seperti ruang kelas dan 

perpustakaan, serta berbagai sumber daya pendidikan, seperti buku-buku dan 

peralatan pembelajaran. Sarana dan prasarana yang memadai sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan 

bermakna bagi anak-anak 

B. Saran 

Berdasrkan hasil penelitian maka disarankan  

1. Perencanaan Kurikulum yang Lebih Terbuka: Sekolah dapat 

mempertimbangkan untuk lebih membuka ruang dalam perencanaan 
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kurikulum agar dapat lebih responsif terhadap kebutuhan anak-anak. Ini 

mencakup pengembangan kurikulum yang lebih inklusif, yang 

memungkinkan anak-anak dari berbagai latar belakang dan minat untuk 

merasa termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. 

2. Dukungan dan Pelatihan Guru: Penting bagi sekolah untuk terus 

memberikan dukungan dan pelatihan kepada guru dan tenaga 

kependidikan. Pelatihan terkait metode pembelajaran yang inovatif dan 

teknik penilaian yang beragam dapat membantu guru menjadi lebih efektif 

dalam mendidik anak-anak usia dini. 

3. Pengembangan Sarana dan Prasarana: Sekolah harus memastikan bahwa 

sarana dan prasarana yang tersedia sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

anak-anak usia dini. Ini mencakup penyediaan fasilitas yang aman dan 

nyaman serta peralatan dan sumber daya pendidikan yang memadai. 

4. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Membuka pintu bagi keterlibatan 

orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan dapat memberikan 

manfaat besar. Sekolah dapat mengadakan pertemuan orang tua, kegiatan 

kolaboratif dengan komunitas lokal, atau melibatkan orang tua dalam 

evaluasi pembelajaran anak. 

5. Fleksibilitas dalam Metode Pembelajaran: Memberikan guru kebebasan 

untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tema dan 

kebutuhan anak-anak adalah hal yang baik. Fleksibilitas ini dapat 

membantu menjaga pembelajaran tetap menarik dan bervariasi. 
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LAMPIRAN 1 
Dafatar Nama Peserta Didik 
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Tabel 1 Daftar Nama Anak Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

N0 Nama Anak Didik Jenis Kelamin 

1 A.M L 

2 M.A L 

3 M.S L 

4 F.D L 

5 R.D L 

6 K L 

7 A.A P 

8 N.Y P 

9 R.F P 

10 S.A P 
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LAMPIRAN 2 
Prota, Prosem, Rpph 
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TABEL 2 PROGRAM TAHUNAN 

KB PAUD AL-KHAHFI  

KELOMPOK A1 

 TAHUN 

AJARAN2022/2023



76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMPETENSI INTI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMPETENSI DASAR 

TEMA DAN ALOKASI WAKTU 
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3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 

KI-1 

Menerima ajaran agama yang dianutnya 

1.1   Mempercayai adanya Tuhan mellui ciptaannya             

1.2   Menghargai diri sendiri, orang  lain dan 

lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada 

Tuhan 

            

KI-2 

 

Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin 

tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, 

disiplin, mandiri, peduli, mampu 

menghargai dan toleran kepada orang 

lain, mampu menyesuaikan diri, jujur, 

rendah hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, pendidik, 

dan teman 

2.1   Memiliki perilaku  yang mencerminkan hidup 

sehat 

            

2.2   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin 

tahu 

            

2.3   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

kreatif 

            

2.4   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

estetis 
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 2.5   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

percaya diri 

            

2.6   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat 

terhadap aturan sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan 

            

2.7   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

sabar (mau menunggu gliran, mau 

mendengarkan ketika orang  lain berbicara) untuk 

melatih  kedisiplinan 

            

2.8   Memiliki perilaku yang mencerminkan 

kemandirian 

            

2.9   Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

perduli dan mau membantu jika diminta 

bantuannya 

            

2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

menghargai dan toleran kepada orang  lain 

            

2.11 Memiliki perilaku yang dapat menyesusikan diri             

2.12 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

tanggung jawab 

            

2.13 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur             

2.14 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

rendah diri dan santun kepada orang  tua, 
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 pendidik  dan teman             

KI-3 

 

Mengenali diri, keluarga, teman, 

pendidik, lingkungan sekitar, agama, 

teknologi, seni dan budaya du rumah, 

tempat bermain dan satuan PAUD 

dengan cara  : mengamati dengan 

indera (melihat, mendengar, menghidu, 

merasa, meraba); mengumpulkan 

informasi; menalar; dan 

mengomunikasikan melalui kegiatan 

bermain 

3.1   Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari             

3.2   Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak 

mulia 

            

3.3   Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya 

untuk pengembangan motorik  kasar dan motorik 

halus 

            

3.4   Mengetahui cara  hidup sehat             

3.5   Mengetahui cara  memecahkan masalah sehari- 

hari dan berperilaku kreatif 

            

3.6   Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, 

warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, 

fungsi, dan ciri-ciri lainnya) 

            

3.7   Mengenal lingkungan sosial (keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat ibadah,  budaya, 

transportasi) 

            

3.8   Mengenal lingkungan alam  (hewan, tanaman, 

cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll) 

            

3.9   Mengenal teknologi sederhana (peralatan rumah 

tangga, peralatan bermain, peralatan 

pertukangan, dll) 
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 3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan 

membaca) 

            

3.11 Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan 

bahasa secara verbal dan non verbal) 

            

3.12 Mengenal keaksaraan awal melalui  bermain             

3.13 Mengenal emosi diri dan orang  lain             

3.14 Mengenali kebutuhan, keinginan, dan minat  diri             

3.15 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni             

KI.4 

 

Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, 

dibutuhkan, dan dipikirkan melalui 

bahasa, musik, gerakan, dan karya 

secara produktif  dan kreatif, serta 

mencerminkan perilaku anak  berakhlak 

mulia 

4.1   Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari 

dengan tuntunan orang  dewasa 

            

4.2   Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan 

akhlak mulia 

            

4.3   Menggunakan anggota tubuh  untuk 

pengembangan motorik  kasar dan halus 

            

4.4   Mampu  menolong diri sendiri untuk hidup sehat             

4.5   Menyelesaikan masalah sehari-hari secara 

kreatif 

            

4.6   Menyampaikan tentang apa  dan bagaimana 

benda-benda disekitar yang dikenalnya (nama, 

warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, 

fungsi, dan ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hasil 

            

 karya             
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4.7   Menyajikan  berbagai karyanya  dalam bentuk 

gambar, bercerita, bernyanyi, gerak  tubuh, dll 

tentang lingkungan sosial (keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat ibadah, budaya, 

transportasi) 

            

4.8   Menyajikan  berbagai karyanya  dalam bentuk 

gambar, bercerita, bernyanyi, gerak  tubuh, dll 

tentang lingkungan alam  (hewan, tanaman, 

cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll) 

            

4.9   Menggunakan teknologi sederhana (peralatan 

rumah  tangga, peralatan bermain, peralatan 

pertukangan, dll) untuk menyelesaikan tugas dan 

kegiatannya 

            

4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif 

(menyimak dan membaca) 

            

4.11 Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif 

(mengungkapkan bahasa secara verbal dan non 

verbal) 

            

4.12 Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal 

dalam berbagai bentuk  karya 

            

4.13 Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar             

 

 4.14 Mengungkapkan kebutuhan, keinginan dan minat 

diri dengan cara  yang tepat 

            



81 

 

 

Mengetahui, 

 

Kepala Sekolah                                                                                                                                                                                     Guru Kelompok 

 

…………………                                                                                                                                                                                                                                                                                                       ………………… 

 

 

 

 

 

 

 

4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan 

menggunakan berbagai media 
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Tabel 3 RENCANA PROGRAM SEMESTER (PROMES) KB PERMATA HATI KURIKULUM 
2013  

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI KB-A (USIA 2 – 3 TAHUN) 

 

SEMESTER 1 & 2 

TAHUN PELAJARAN 2022 / 2023 
 

 

KD 

MINGG

U KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

 

SEMESTER INDIKATOR 

 

SEMESTER 

1 

 

SEMESTER 

2 
                                  
 

I 
NILAI AGAMA & 

MORAL 

 

 

 

 

 

                                

3.1 

4.1 

1.1 Menirukan sikap berdoa √ √ √              √ √ √              

1.2 Menirukan ucapan doa 
sebelum 

dan sesudah kegiatan 

   √ √               √ √            

1.3 Menirukan ucapan 
sebelum dan 

sesudah makan 

     √ √               √ √          

1.4 Menirukan mengucap 
dan 

menjawab salam 

       √ √ √              √ √ √       

3.2 

4.2 

2.1 Menirukan ucapan 
terimakasih 

          √ √ √              √ √ √    

2.2 Mau meminta maaf 
ketika berbuat 

salah 

             √ √ √              √ √ √ 
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II FISIK MOTORIK 

(MOTORIK KASAR) 

                                

3.3 

4.3 

1.1 Menirukan gerakan 

jinjit 

√                √                

1.2 Berjalan sambil berjinjit  √ √               √ √              

 2.1 Melompat ke depan    √ √               √ √            

2.2 Melompat ke belakang      √ √               √ √          

3.1 Melempar bola bebas        √                √         

3.2 Melempar bola terarah         √                √        

3.15 

4.15 

4.1 Mengikuti gerakan 
senam 

sederhana 

         √                √       

4.2 Mengikuti gerakan 
sesuai dengan 

irama 

          √ √               √ √     

 

 

 

 

 

KD 

MING

GU KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SEMESTER INDIKATOR SEMESTE

R 1 

SEMESTER 

2 

3.3 

4.3 

5.1 Menaiki 
tangga dengan 
berpegangan 

            √ √               √ √   

5.2 Menuruni tangga 
dengan 

berpegangan. 

              √ √               √ √ 

 
FISIK MOTORIK 

(MOTORIK HALUS) 

                                

 

 

 

1.1 Meremas kertas     √        √    √  √              

2.1 Melipat kertas 
sembarang 

                 √  √             

2.2 Melipat kertas 
mengikuti garis 

              √      √ √           
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3.3 

4.3 

2.3 Merobek kertas                      √ √          

3.1 Menggunting 
sembarang 

                       √ √        

3.2 Menggunting garis                          √ √      

4.1 Memegang sendok 
dengan benar 

        √ √                  √     

4.2 Memegang sikat gigi 
dengan 

benar 

                                

4.3 Memegang gayung 
dnegan benar 

ketika di kamar mandi 

√ √                            √   

4.4 Menirukan memegang 
pensil 

pewarna dengan benar 

  √ √                         √  √  

4.5 Melakukan permainan 
balok dan 

puzzle dengan benar 

      √ √                        √ 

3.12 

4.12 

 

 

 

 

4.6 Meniru garis horisontl 
dan vertikal 

          √      √ √               

4.7 Meniru garis lengkung 
dan 

lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 √ √             

 FISIK MOTORIK 

(KESEHATAN & 

PERILAKU 

KESELAMATAN) 

                                

 

 

KD 

MING

GU KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SEMESTER INDIKATOR SEMESTE

R 1 

SEMESTER 

2 

3.4 

4.4 

1.1 Menyebutkan makanan 
yang 

sehat dan tidak dengan 

bimbingan 

          √ √               √ √     

2.1 Menyebutkan minuman 
yang 

sehat dan tidak dengan 
bimbingan 

        √ √               √ √       

3.1 Mengatakan jika ingin 
BAK 

            √ √               √ √   

4.1 Mengatakan jika ingin 
BAB 

                 √      √       √  

5.1 Mencuci tangan sendiri √ √               √                

6.1 Mengatakan jika tidak 
enak badan 

               √                √ 

6.2 Mengantarkan alat 
makan ke 

dapur 

  √ √               √              
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6.3 Mau mengambil kain 
pel apabila 

ada tumpahan 

air/makanan 

                    √ √           

6.4 Membuang sampah 
pada 

tempatnya 

      √ √               √          

III 
KOGNITIF (BELAJAR 
& PEMECAHAN 
MASALAH 

                                

3.6 

4.6 

 

 

 

 

1.1 Melihat benda yang 

ditunjukkan 

√                √                

1.2 Menyentuh benda yang 

ditunjukkan 

 

 

 

 

 

 

 

√                √               

3.5 

4.5 

1.3 Mengungkapkan 
pertanyaan 

sederhana 

          √                √      

2.1 Menyelesaikan kegiatan 
dengan 

bantuan 

   √                √             

2.2 Menyelesaikan masalah 
dengan 

bantuan 

              √                √  

3.6 

4.6 

2.3 Membedakan benda 
yang disukai 

dan tidak 

            √                √    

2.4 Memilih benda 
kesukaan 

     √               √            

 

 

 

KD 

MINGGU 

KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SEMESTER INDIKATOR SEMESTE

R 1 

SEMESTER 

2 

3.7 

4.7 

3.1 Konsentrasi ketika 
melakukan kegiatan 

         √                √       

 KOGNITIF 

(BERFIKIR LOGIS) 

                                

3.6 

4.6 

1.1 Menyebutkan bagian 
gambar 

yang ditunjuk 

  √                √              

1.2 Menyebutkan bagian 
benda 

yang ditunjuk 

   √                √             

1.3 Menyebutkan warna benda 
yang 

ditunjukkan 

        √                √        
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1.4 Mengenal benda dengan 

meletakkan pada satu 
tempat tertentu 

       √                √         

1.5 Mengenal benda dengan 

meletakkan pada satu 
tempat bergaris lurus 

                                

2.1 Mengenal bagian tubuh  √                √               

2.2. Mengenal rasa   √                √              

3.1 Mengenal panjang-pendek 
dan 

besar-kecil 

      √                 √         

4.1 Mengenal bentuk 
segitiga, 

persegi, dan 

lingkaran 

     √                 √          

5.1 Mengenal pola              √                √   

3.12 

4.12 

6.1 Membilang secara urut 1-5               √                √  

 KOGNITIF 

(BERFIKIR SIMBOLIK) 

                                

3.7 

4.7 

1.1 Meniru perilaku 
orang lain 

menggunakan 
barang 

               √                √ 

1.2 Mulai memberi nama pada 
hasil 

karyanya 

             √                √   

 

 

 

KD 

MINGGU 

KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SEMEST
ER INDIKATOR 

 

SEMESTE

R 1 

 

SEMESTER 

2  1.3 Melakukan kegiatan 
bermain peran 

               √                √ 

 

I

V 

BAHASA 

(MEMAHAMI BAHASA) 

                                

3.15 1.1 Memainkan kata yang di 
dengar berulang 

  √                √              
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4.15 2.1 Hafal beberapa lagu anak 

sederhana 

             √                √   

3.11 

4.11 

3.1 Mendengarkan cerita 
sederhana 

   √ √               √ √            

3.2 Membuka buku dengan 
kemauan 

sendiri 

              √                √  

3.10 

4.10 

4.1 Memahami perintah 
sederhana 

       √ √               √ √        

4.2 Melakukan dua perintah 

sederhana 

     √                √           

 BAHASA 

(MENGUNGKAPKAN 
BAHASA) 

                                

3.10 

4.10 

1.1 Menggunakan kata tanya 
dengan 

tepat 

         √ √               √ √      

1.2 Menjawab pertanyaan 
sederhana 

√                √                

3.11 

4.11 

1.3 Menggunakan nada kata 

tanyadengan tepat 

               √                √ 

2.1 Mengungkapkan apa yang 

dilihat 

dan dengar 

 √     √           √     √          

2.2 Menggunakan nada 

bercerita/memberitahu 

dengan 

tepat 

           √ √               √ √    

 

V 

SOSIAL EMOSIONAL 

(KESADARAN DIRI) 

                                

3.13 

4.13 

1.1 Mengucap salam 
setiap akan pergi 

              √                √  

2.1 Mematuhi perkataan orang 

dewasa 

  √ √               √ √             
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KD 

MINGGU 

KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SEMESTER INDIKATOR  

SEMESTE

R 1 

 

SEMESTER 

2 

 3.1 Memperlihatkan reaksi 
ketika ada hal yang tidak 
sesuai 

          √                √      

3.2 Memilih teman kesukaan            √                √     

3.3 Memilih benda yang 
disukai dan 

tidak disukai 

            √                √    

3.14 

4.14 

3.4 Memilih benda yang ingin 

digunakan (sepatu,pakaian, 
warna krayon, dsb) 

            √                √    

3.5 Mulai memahami 
dimana tempat tinggalnya 
secara sederhana 

                                

3.7 

4.7 

3.6 Mulai 
mengungkapkan 
ketertarikan pada 
perkerjaan/profesi 
tertentu 

                                

3.11 

4.11 

3.7 Mampu menyebutkan 
aturan 

sederhana 

             √                √   

3.2 

4.2 

4.1 Berbagi peran dalam suatu 

permainan 

              √                √  

 SOSIAL EMOSIONAL 
(TANGGUNG 

JAWAB DIRI DAN ORANG 
LAIN) 

                                

3.4 

4.4 

1.1 Mulai dapat melakukan 
BAK di 

kamar mandi 

               √                √ 

1.2 Mulai dapat melakukan 
BAB di 

kamar mandi 

                                

2.1 Mengikuti aturan antri √                √                

2.2 Bersabar menunggu giliran  √                √               

3.2 

4.2 

3.1 Mau berbagi 
mainan/makanan 

dengan teman 

  √                √              
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3.13 

4.13 

3.2 Mulai membantu 
teman yang kesulitan 

           √                √     

 SOSIAL EMOSIONAL 

(PERILAKU PROSOSIAL) 
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KD 

MINGGU 

KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SEMEST

ER INDIKATOR 
 

SEMESTE

R 1 

 

SEMESTER 

2 3.13 

4.13 

1.1 Mulai menunjukkan 

sikap kooperatif 

dalam kelompok 

        √                √        

2.1 Mulai bercanda dengan 

teman 

sebaya 

   √                √             

2.2 Menanggapi orang lain 

berbicara 

    √                √            

2.3 Menggunakan nada yang 

sopan 

ketika berbicara 

     √                √           

3.7 

4.7 

2.4 Hafal dengan nama teman 

sekelasnya 

      √                √          

3.13 

4.13 

3.1 Mencontohkan tindakan 

yang 

benar pada teman 

secara sederhana 

                          √      

4.1 Bermain bersama dengan 

mengikuti aturan 

        √                √        

4.2 Tertarik bermain bersama 

temannya 

       √                √         

 

V

I 

SENI (ANAK MAMPU 

MEMBEDA- 

KAN BUNYI DAN SUARA) 

                                

3.7 

4.7 

3.13 

4.13 

1.1 Memperhatikan 

orang lain berbicara 

    √                 √           

1.2 Mengenali suara yang 

sedang 

bernyanyi 

               √                √ 

 SENI (TERTARIK 

KEGIATAN 

MUSIK, GERAKAN 

ORANG, HEWAN, 

TUMBUHAN) 

                                

3.15 

4.15 

1.1 Menyanyi dengan irama 

yang 

benar sampai selesai 

              √                √  

2.1 Menyanyi lebih dari tiga 

lagu 

dengan irama benar 

sampai selesai 

           √                √     

3.1 Bersuara ketika bernyanyi 

bersama teman 

√                √                

4.1 Menggerakkan badan 

ketika 

bernyanyi 

 √                √               
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KD 

MINGGU 

KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

SEMEST

ER INDIKATOR 

SEMESTE

R 1 

SEMESTER 

2 
 5.1 Menirukan gerakan 

binatang 

  √                √              

3.13 

4.13 

6.1 Memperhatikan ketika 

orang 

dewasa menegur 

   √                √             

6.2 Memahami ketika orang 

dewasa 

menegur 

                                

3.15 

4.15 

7.1 Meniru gerakan orang lain      √                √           

8.1 Bertepuk tangan sesuai 

irama 

lagu 

      √                √          

 SENI (TERTARIK 

KEGIATAN 

ATAU KARYA SENI) 

                                

3.8 

4.8 

1.1 Menggambar secara detail                           √      

1.2 Menyebutkan benda di 

alam 

sekitar 

        √                √        

1.3 Menunjukkan karya 

dengan 

kolase bahan alam 

         √                √       

3.9 

4.9 

2.1 Mengenal teknologi 

sederhana di 

rumahnya 

      √                 √         

2.2 Mengamati cara kerja 

teknologi 

sederhana di rumahnya 

       √               √          

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah                                                                                                                                                   Guru Kelas 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ................................................... 

 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 1 / 1 
Hari /tgl  :   …………………………………………………………… 
Kelompok usia  :   A 
Tema/sub tema :   Diriku /Identitas Diri (Nama ) 
KD :  1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.8 – 3.1 – 4.1 – 3.3 -4.3 – 3.12- 4.12 
Materi :   -      Aku ciptaan Tuhan 

- Menyayangi diri sendiri 
- Berani tampil di depan umum 
- Mengurus diri sendiri 
- Menyanyi lagu Aku 
- Fungsi identitas diri 
- Menggerakkan jari-jari tangan 

Kegiatan main :      Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -   Gambar anak laki-laki dan anak perempuan 
                                                   -   Kertas,kartu nama,pensil 
                                                   -   Kertas gambar,krayon 
Karakter :  Religius, Mandiri 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Menyanyi lagu Aku 
3. Berdiskusi tentang aku ciptaan Tuhan 
4. Mengamati seorang anak 
5. Berdiskusi tentang identitas anak yang ada di depan 
6. Berdiskusi cara menyayangi diri sendiri 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Mewarnai gambar anak laki-laki / perempuan 
2. Menghitung  teman yang laki-laki dan yang perempuan  
3. Menyebutkan nama panggilannya 
4. Membuat garis datar 

C.RECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang 

paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
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5. Penerapan SOP penutupan 
E. RENCANA PENILAIAN 
      1.   Sikap 

a. Mensyukuri  bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
a. Menunjukkan  diri anak  
b. Menyebutkan identitas diri  
c. Dapat menyayangi dirinya sendiri 
d. Dapat mewarnai gambar dengan rapi 
e. Dapat menghitung teman sesuai jenis kelamin 
f. Dapat membuat garis datar dengan rapi 

  
                    
                            Mengetahui, 
                         Kepala Sekolah                                                                    Guru Kelompok 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ................................................... 

 
Semester/Minggu ke /Hari Ke :   I / 1 / 2 
Hari /tgl  :   ………………………………………………………………. 
Kelompok usia  :   A 
Tema/sub tema :   Diriku /Identitas Diri (Jenis Kelamin) 
KD :  1.1 – 1.2 – 2.1 – 2.8 – 3.1 – 4.1 – 3.10 -4.310– 3.12- 4.12 
Materi :   -      Aku ciptaan Tuhan 

- Menyayangi diri sendiri 
- Menjaga kebersihan diri 
- Mengurus diri sendiri 
- Menyanyi lagu Aku 
- Identitas diri dengan lengkap 
- Menggerakkan jari-jari tangan 

Kegiatan main :      Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -   Gambar anak laki-laki dan anak perempuan 
                                                   -   Kertas,kartu kata,pensil 
                                                   -   Kertas gambar,krayon, Plastisin 
Karakter : Tanggung Jawab 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1.   Penerapan SOP pembukaan 
2. Menyanyi lagu Aku 
3. Berdiskusi tentang aku ciptaan Tuhan 
4. Mengamati seorang anak 
5. Berdiskusi tentang ciri-ciri anak yang ada di depan 
6. Berdiskusi cara mengurus diri sendiri 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Mengelompokkan gambar anak sesuai jenis kelamin 
2. Menyebutkan perbedaan anak laki-laki dan perempuan 
3. Membuat bentuk orang dengan plastisin 
4. Meniru huruf awal dari nama anak 

C. RECALLING: 
a. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
b. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
c. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
d. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
e. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
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5.    Penerapan SOP penutupan 
E. RENCANA PENILAIAN 
      1.   Sikap 

a. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
 Menunjukkan  diri anak  
 Menyebutkan identitas diri dengan lengkap 
 Dapat membedakan anak laki-laki dan anak perempuan 
 Dapat membentuk dengan plstisin 
 Dapat menebali huruf awal dari nama anak 
 Dapat mengelompokkan gambar sesuai jenis kelamin 
 
                            Mengetahui, 
                         Kepala Sekolah                                                             Guru Kelompok 
                                           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



97 

 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ......................................................... 

 
Semester/Minggu ke /Hari ke :   I / 1 / 3 
Hari /tgl  :   …………………………………………………………………… 
Kelompok usia  :   A 
Tema/sub tema :   Diriku/Identitas Diri (Mengurus diri sendiri) 
KD :  1.1 – 2.1 – 2.5 – 3.2 – 4.2 – 3.3 -4.3– 3.12- 4.12 – 3.14 -4.13. 
Materi :   -      Aku ciptaan Tuhan 

- Menjaga kebersihan diri 
- Berani tampil di depan umum 
- Memberi dan membalas salam 
- Fungsi identitas diri 
- Hobyku 
- Menggerakkan jari-jari tangan 

Kegiatan main :      Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -   Gambar anak laki-laki dan anak perempuan 
                                                   -   Gambar 
                                                   -   Gunting 
                                                   -   Pensil 
Karakter :  Peduli Sosial, Kreatif  
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1.   Penerapan SOP pembukaan 
2.   Menyanyi lagu mandi  
3. Berdiskusi tentang aku ciptaan Tuhan 
4. Berdiskusi tentang menjaga kebersihan dirii 
5. Berdiskusi memberi dan meminta maaf 
6. Berdiskusi tentang hobyku 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Bercerita tentang cara mengurus diri sendiri 
2. Menggunting gambar mainan kesukaan 
3. Membuat urutan bilangan pada gambar mainan kesukaan 
4. Membiasakan anak memberi dan membalas salam yang baik 

C. RECALLING: 
a. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
b. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
c. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
d. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
e. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
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4.    Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5.    Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 
      1.   Sikap 

b. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
c. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
a. Berani tampil di depan temannya 
b. Dapat menyebutkan identitas diri dengan lengkap 
c. Dapat memberi dan meminta maaf yang baik 
d. Dapat menggunting gambar dengan rapi 
e. Dapat menceritakan dan mengurutkan cara mandi yang benar 
f. Dapat membuat urutan bilangan dengan benar 
                       

                            Mengetahui, 
                         Kepala Sekolah                                           Guru Kelompok                              
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ......................................................... 

 
Semester/Minggu ke/ Hari ke :   I / 1 / 4 
Hari /tgl  :   
……………………………………………………………………… 
Kelompok usia  :   A 
Tema/sub tema :   Diriku /Identitas Diri (Usia) 
KD :  1.1 – 1.2 – 2.5 – 3.3 – 4.3 – 3.11 -4.11– 3.12 -14.12 -3.14 -
4.14 
Materi :   -      Aku ciptaan Tuhan 

- Menyayangi diri sendiri 
- Berani tampil di depan umum 
- Fungsi identitas diri 
- Pengenalan expresi wajah 
- Hobyku 
- Menggerakkan jari-jari tangan 

Kegiatan main :     Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -  Kue ulang tahun kecil  
                                                   -  Pensil,buku tulis 
                                                   -  Benda-benda 
Karakter : Toleransi 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Menyanyi lagu ulang tahun 
3. Berdiskusi tentang aku ciptaan Tuhan 
4. Berdiskusi tentang identitas anak dengan lengkap (usia anak) 
5. Berdiskusi memberi dan meminta maaf 
6. Berjalan maju pada garis lurus 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
  1.    Menghiasi kue ulang tahun 
2. Bercerita tentang kata ganti aku 
3. Memasangkan gambar sesuai pasangannya 
4. Meniru menulis angka sesuai usia anak 

C. RECALLING: 
        1.   Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
        2.   Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
        3.   Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
        4.   Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
        5.   Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
D. PENUTUP 

1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
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3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5.    Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 
      1.   Sikap 

a. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
                a.   Berani tampil di depan temannya 
                b.   Dapat menyebutkan usia anak 
                c.   Dapat memberi dan mambalas salam 
                d.   Dapat memasangkan gambar sesuai pasangannya 
                e.   Dapat menghiasi kue ulang tahun 
                f.    Dapat menulis angka sesuai usianya sendiri 

                       
 

                            Mengetahui, 
                         Kepala Sekolah                                                       Guru Kelompok 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK .......................................................... 

 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 1 / 5 
Hari /tgl  :   
……………………………………………………………………… 
Kelompok usia  :   A 
Tema/sub tema :   Diriku /Identitas diri (alamat) 
KD :  1.1 – 2.1 – 2.5 – 3.3 – 4.3 – 3.11 -4.11– 3.12 -14.12 -3.14 -
4.14 
Materi :   -      Aku ciptaan Tuhan 

- Menjaga kebersihan diri 
- Berani tampil di depan umum 
- Fungsi identitas diri 
- Pengenalan expresi wajah 
- Hobyku 
- Menggerakkan jari-jari tangan 

Kegiatan main :      Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -  Pensil, kertas, gunting  
                                                   -  Buku gambar 
                                                   -  Kursi  
Karakter :  Peduli Sosial 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 
        1.    Penerapan SOP pembukaan 
        2.    Menyanyi lagu .......... 
        3.    Berdiskusi tentang aku ciptaan Tuhan 
        4.    Berdiskusi tentang identitas anak (alamat rumah) 
        5.    Berdiskusi memberi dan membalas salam 
        6.    Melompat dari kursi 
        7.    Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. INTI 

1. Membuat coretan bentuk  jalan dari rumah menuju ke sekolah 
2. Menyebutkan alamat rumah di depan temannya 
3. Meniru membuat huruf vokal ( a ) 
4. Membuat  kartu nama 

C.RECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
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3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5.    Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 
      1.   Sikap 

a. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
               a.   Berani tampil menyebutkan alamat rumahnya di depan temannya 
               b.   Dapat menyebutkan alamat rumah dengan lengkap 
               c.   Dapat menyebutkan huruf vokal  
               d.   Dapat membuat coretan jalan dari rumah menuju sekolah 
               e.   Dapat membuat kartu nama 
               f.    Dapat melompat dari kursi 

                       
 
                            Mengetahui, 
                         Kepala Sekolah                                                               Guru Kelompok 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ........................................................... 

 
Semester/Minggu ke/Hari ke :   I / 1 / 6 
Hari /tgl  :   
………………………………………………………………………. 
Kelompok usia  :   A 
Tema/sub tema :   Diriku /Identitas diri (Nama ayah dan ibu) 
KD :  1.1 – 2.1 – 2.5 – 3.3 – 4.3 – 3.11 -4.11– 3.12 -14.12 -3.14 -
4.14 
Materi :   -      Aku ciptaan Tuhan 

- Mengurus diri sendiri 
- Menyanyi lagu  
- Fungsi identitas diri 
- Pengenalan expresi wajah 
- Menggerakkan jari-jari tangan 

Kegiatan main :      Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -  Pensil, kertas 
                                                   -  Bola 
Karakter :  Jujur 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

 1.   Penerapan SOP pembukaan 
 2.   Menyanyi lagu” Mama Papa” 
 3.   Berdiskusi tentang aku ciptaan Tuhan 
 4.   Berdiskusi tentang identitas anak ( nama ayah dan ibu) 
 5.   Berdiskusi tentang hoby 
 6.   Bermain sepak bola 
7.    Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1.    Bercerita tentang pengalaman anak 
2.   Menyebutkan nama ayah dan nama ibu 
3.   Mengurutkan bilangan  
4.   Membuat  hadiah untuk ibu (meronce kalung) 

C. RECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1.    Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2.    Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang 
paling disukai 
3.    Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.    Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
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5.    Penerapan SOP penutupan 
E. RENCANA PENILAIAN 
      1.   Sikap 

a.   Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b.   Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 
a. Dapat menyebutkan nama panggilan ayah dan ibu 
b. Dapat menyanyi lagu mama dan papa 
c. Dapat menyebutkan identitas anak dengan lengkap 
d. Dapat membuat hadiah untuk ibu (meronce kalung) 
e. Dapat  mengurutkan bilangan 
f.  Dapat  bermain sepak bola 
                       

 
 
                            Mengetahui, 
                         Kepala Sekolah                                                                 Guru Kelompok 
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Gambar Media Kelas 
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Gambar Proses Kegiatan dalam Kelas 
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Gambar Depan Kelas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  

SURAT KETERANGAN PLAGIASI 
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